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ABSTRAK

Hamid, Syamsu Abdul. 2014. Implikatur Percakapan Dalam Serial Drama
Great Teacher Onizuka 2012 Episode 1. Program Studi Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya Malang.

Pembimbing : (1) Ismatul Khasanah (2) Ismi Prihandari

Kata Kunci: Prinsip Kerja Sama, Prinsip Kesantunan, Implikatur Percakapan,
Maksim.

Bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari harus
dipahami oleh pembicara dan lawan bicara. Dalam komunikasi tidak hanya
pemahaman makna tersurat, namun pemahaman makna tersirat juga diperlukan.
Penyebab terjadinya implikatur percakapan adalah karena pelanggaran prinsip
kerja sama dan prinsip kesantunan. Dalam bahasa Jepang implikatur percakapan
juga banyak ditemukan, untuk itu penulis meneliti implikatur percakapan dalam
serial drama Jepang yang berjudul Great Teacher Onizuka 2012.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui implikatur percakapan dan
bentuk pelanggaran yang terdapat dalam serial drama Great Teacher Onizuka
2012 episode 1. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Kesimpulan hasil penelitian yaitu implikatur percakapan yang timbul
adalah ungkapan rasa jengkel, rasa sesal, rasa malu, rasa takut, rasa terkejut, rasa
marah, rasa senang, mengkritik, menasehati, menyindir, mengeluh, memohon,
memerintah, menolak permintaan, meminta ijin, menjatuhkan mental, mengancam,
menjuluki, membuat kesepakatan. Sedangkan bentuk pelanggaran yang terjadi
adalah pelanggaran prinsip kerja sama vyaitu: 2 maksim kuantitas, 2 maksim
kualitas, 9 maksim relevansi, 3 maksim pelaksanaan. Pelanggaran prinsip
kesantunan yaitu: 2 maksim kerendahan hati, 3 maksim pujian, 7 maksim
kesepakatan, 4 maksim kedermawanan, 3 maksim kearifan, dan 3 maksim simpati.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi antar sesama dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa, seseorang dapat menyampaikan maksud
dan tujuan kepada orang lain sehingga dapat berhubungan untuk memenuhi segala
kebutuhan hidupnya. Setiap percakapan yang Kkita lakukan pada hakekatnya
dilakukan untuk berkomunikasi atau menyampaikan pesan, dan tidak mungkin
jika dilakukan tanpa menggunakan bahasa. Menurut Harimurti Kridalaksana
(2008:24), bahasa adalah sistem bunyi bermakna yang dipergunakan oleh anggota
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinterksi, dan mengidentifikasikan diri.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan bahasa sebagai alat komunikasi,
manusia dapat saling memahami satu sama lain sebagai mahluk sosial yang
memungkinkan untuk memahami kebiasaan maupun budaya dalam kehidupan
masyarakat.

Bahasa sebagai alat komunikasi haruslah dipahami penutur dan lawan
tutur sehingga tidak menimbulkan salah pengertian. Pesan penutur kepada lawan
tutur dapat berjalan baik jika keduanya saling memahami makna yang mereka
bicarakan. Untuk itu perlu pemahaman lebih terhadap konteks pembicaraan.
Pemahaman itulah yang kemudian dikaji oleh ilmu kebahasaan yang disebut

linguistik.



Pengkajian makna adalah salah satu hal terpenting dalam mempelajari
ilmu linguistik. Dalam percakapan, pengkajian makna terjadi dengan dua cara
yaitu pengkajian makna secara tersurat dan pengkajian makna secara tersirat.
Makna tersurat dapat dimengerti dengan mencari semantis kata-kata yang
membentuk ujaran tersebut. Sementara itu, untuk memahami makna tersirat suatu
ujaran, pengetahuan semantis saja tidak begitu memadai. Dengan kata lain, makna
tersirat tidak terbatas pada apa yang dikatakan oleh penutur saja tetapi apa yang
tidak dikatakannya. Untuk memahami pengkajian makna tersirat dalam
percakapan kemudian dipelajarilah cabang ilmu linguistik yang disebut pragmatik.

Menurut Leech (1993:2), pada permulaan tahun 1960-an, Katz dan kawan-
kawan (Katz dan Fodor, 1963; Katz dan Postal, 1964; Katz, 1964) mulai
menemukan cara memasukkan makna ke dalam teori linguistik yang formal, dan
tidak lama kemudian semangat ‘California atau buzt’, membuat pragmatik mulai
tercakup. Sejak saat itu pragmatik menjadi bagian dari linguistik. Tokoh-tokoh
yang telah banyak memberikan ide-ide dan pemikirannya terhadap cabang
linguistik ini antara lain adalah J.L. Austin, J. R. Searle, dan H. P. Grice.
Pragmatik memiliki kesamaan dengan semantik, karena keduanya merupakan
studi yang memiliki pembahasan terkait kemaknaan. Pada pragmatik kita tidak
hanya meneliti makna Kkata, frase, klausa dan kalimat berdasarkan objek yang
umum pada kamus saja. Ketika kita akan menganalisis sebuah wacana atau
percakapan, maka kita juga akan berhubungan dengan studi mengenai pragmatik.

Kalimat yang dipergunakan di dalam percakapan seringkali cenderung

singkat-singkat, adanya penghilangan unsur tertentu, dan bersifat ambiguitas. Hal



demikian ‘menunjukan bahwasanya bahasa juga bersifat pragmatik. Untuk
memahami percakapan yang demikian, tentu kita tidak dapat hanya megandalkan
pengetahuan leksikan dan semantik saja, melainkan harus pula disertai dengan
interpretasi pragmatik. Yule (2006:5), mengemukakan manfaat belajar bahasa
melalui pragmatik ialah bahwa seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang
dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud dan tujuan mereka, dan jenis-jenis
tindakan (sebagai contoh: permohonan) yang mereka perlihatkan ketika mereka
sedang berbicara.

Selain itu untuk dapat memahami makna tersirat dalam sebuah wacana
atau percakapan, suatu ujaran pemahaman mengenai implikatur sangat diperlukan.
Makna yang tersirat dalam suatu percakapan disebut juga sebagai implikatur
percakapan. Dengan kata lain, implikatur percakapan adalah proposisi atau
pernyataan implikatif, yaitu apa yang mungkin diartikan, disiratkan, atau yang
dimaksudkan penutur berbeda dengan apa yang sebenarnya dikatakan oleh
penutur dalam suatu percakapan (Grice dalam Gunawan, 2007:247).

Implikatur suatu ujaran ditimbulkan akibat adanya pelanggaran prinsip
percakapan. Prinsip percakapan adalah prinsip yang harus diperhatikan dan yang
harus dipatuhi oleh pengguna bahasa agar komunikasi dapat berjalan dengan
lancar. Selanjutnya, dijelaskan bahwa prinsip percakapan ini meliputi prinsip
kerja sama dan prinsip kesantunan. Prinsip kerja sama mengharuskan penutur
memberikan kontribusi percakapan sesuai . dengan apa yang dibutuhkan.
Sementara itu, prinsip kesantunan berkenaan dengan aturan-aturan yang bersifat

sosial, estetis, dan moral dalam bertutur (Grice dalam Gunawan, 2007:308).



Dalam percakapan bahasa Jepang kadang kita juga menemukan beberapa
percakapan yang tidak dapat kita pahami hanya dengan leksikal dan semantis
belaka. Misalnya saja percakapan dalam komik, novel ataupun film yang saat ini
banyak kita temui. Pemahaman terkait makna tersirat dalam bahasa Jepang juga
perlu kita pahami dan ketahui sebagai pembelajar bahasa Jepang. Salah satu yang
penulis temukan adalah percakapan dalam film serial drama “Great Theacher
Onizuka 2012 ”. Misalnya percakapan antara Anko dan Yoshigawa di dalam kelas
saat bel masuk berbunyi :

(1) &1 B EoLEERHDATE T ESZTHH- T ND L

Anko : Chotto hanashi ga arundakedo tsukiatte kureruyone?
‘Sebentar, karena ada yang ingin dibicarakan, bisa ikut saya?’

(2) &) Th K MELL
Yoshigawa: Demo jugyou hajimarushi
‘Tapi kelas akan dimulai’
(GTO’12 E1/00:06:22)

Pada tuturan (1) Anko bertanya dan meminta kesediaan Yoshigawa untuk
ikut dengannya sebentar karena ada suatu hal yang ingin dibicarakan. Kemudian
pada tuturan (2) Yoshigawa membalas tuturan Anko dengan sebuah kalimat
pernyataan “Tapi kelas akan dimulai”. Secara makna, tuturan Yoshigawa diatas
merupakan jawaban atas tuturan yang dilakukan oleh Anko dengan maksud untuk
menolak. Percakapan di atas menunjukkan suatu implikatur percakapan karena
penutur tidak menyampaikan maksudnya secara langsung. Sehingga dapat
dikatakan terjadi pelanggaran terhadap prinsip percakapan.

Great Theacher Onizuka 2012 adalah salah satu serial drama Jepang yang
diangkat dari sebuah komik atau anime. Film ini mengisahkan tentang Onizuka

Eikichi, seorang mantan berandalan dan mantan pimpinan geng motor yang



menjadi guru di sebuah SMA. Karena latar belakangnya itulah Onizuka menjadi
guru yang unik, cara mengajarnya berbeda dari guru-guru kebanyakan. Dimana
dia harus menangani sekolompok murid di kelas 2-4 SMA Meishu yang begitu
benci dan memusuhi guru. Peneliti sangat tertarik terhadap film ini karena banyak
mengandung pelajaran mengenai kehidupan tentang seorang guru dan siswa
semestinya. Dalam percakapan film ini terdapat banyak percakapan-percakapan
singkat yang tak bisa dimengerti oleh ilmu semantis belaka. Oleh sebab itu,
penulis merasa tertarik untuk menganalisis percakapan dalam film ini dengan
sudut pandang pragmatik implikatur.

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang berkaitan dengan pemahaman pembelajaran bahasa Jepang
khususnya di bidang pemaknaan yang dihubungkan dengan konteks percakapan
dan kondisi sekitar, sehingga pemahaman tentang makna lebih jelas. Selain itu
juga untuk menambah pemahaman tentang pragmatik yang merupakan salah satu
cabang dari ilmu linguistik namun jarang dibahas oleh pembelajar bahasa Jepang

yang saat ini cenderung melakukan pemaknaan dari segi semantis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan alasan yang telah diuraikan sebelumnya,
ada dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Apa saja implikatur percakapan yang terdapat dalam serial drama Great

Teacher Onizuka 2012 episode 1?



2. Apa saja bentuk pelanggaran prinsip percakapan yang terdapat dalam

serial drama Great Teacher Onizuka 2012 episode 1?

1.3 Tujuan
Dalam melakukan suatu kegiatan pasti selalu mempunyai maksud dan
tujuan yang hendak dicapai. Menurut Arikunto (2010:97), tujuan merupakan
rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh setelah
penelitian selesai. Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui apa saja implikatur percakapan yang terdapat dalam serial
drama Great Teacher Onizuka 2012 episode 1.
2. Menjelaskan apa saja bentuk pelanggaran prinsip percakapan yang

terdapat dalam serial drama Great Teacher Onizuka 2012 episode 1.

1.4 Definisi Istilah Kunci
a. Pragmatik : “Studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur
(penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca), pendengar berusaha
menafsirkan tuturan penutur sehingga akan diperoleh makna, maksud,
tujuan dari penutur” (Yule, 2006:3).
b. Implikatur : “Makna tambahan yang disampaikan dalam sebuah

percakapan” (Yule, 2006:61).



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa teori yang dipakai dalam
penelitian tentang implikatur percakapan, diantanya adalah penjelasan tentang
pragmatik yang merupakan kajian tentang makna tersirat dimana implikatur
merupakan salah satu bagiannya, prinsip percakapan (dasar dari terbentuknya
implikatur percakapan), dan bahasan tentang implikatur. Selain itu juga dijelaskan
tentang penelitian terdahulu terkait implikatur percakapan yang relevan dengan

penelitian yang peneliti lakukan.

2.1 Pragmatik

Pengkajian makna kata, frase, dan kalusa dalam sebuah bahasa dikaji oleh
ilmu semantik dan pragmatik. Semantik mengkaji secara mendalam makna Kata,
frase, klausa dan kalimat berdasarkan makna objektif yang umumnya ada dalam
kamus, thesaurus, dan lain-lain. Sebaliknya, pragmatik mengkaji makna ekspresi
ketika digunakan, maksud komunikan ketika berkomunikasi atau maksud penutur.
Fokus pragmatik lebih pada pembahasan atau analisis sesuatu yang tidak hanya
diucapkan, namun dikomunikasikan (Muhammad, 2011:144). Lebih lanjut
Muhammad menjelaskan bahwa pragmatik mengkaji hubungan antara bentuk
makna dan penggunaannya, transmisi makna antar komunikan atas dasar

linguistik seperti tata bahasa, kosakata dan lain-lain.



George Yule (2006:3-4), mendefinisikan pragmatik menjadi empat bagian
yaitu: pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau
penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca); pragmatik adalah studi
tentang makna kontekstual; pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih
banyak yang disampaikan daripada yang dituturkan; pragmatik adalah studi
tentang ungkapan dari jarak hubungan.

Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut & F i (goyouron). Menurut
Koizumi Tamotsu (1993:281), pragmatik (goyouron) adalah:

FEHERISEEOIEZAAE LY, et L7203 55 Tk

W, BRalnEICBWTHEE TS 2B mIcBW\WTRIE 5, F

e LTOE, ENDRHNWORSBRED Tl T bl /e

BEWRAFOZ &I D,

Goyouron wa go no youhou wo chousashitari, kendoushitarisuru

bumon dewanai. Gengodentatsu ni oite hatsuon wa aru bamen ni

oite nasaseru. Hatsu toshite no bun wa, sore ga mochiirareru

kankyou no naka de hajimete tekisetsu na imi wo matsukoto ni naru.

‘Pragmatik adalah studi dari penggunaan untuk pemeriksaan

terhadap tindakan dalam komunikasi linguistik, baik berupa ucapan

yang dibuat dalam sebuah tuturan, baik berupa teks yang tepat dalam

pertama penggunaannya sehingga memiliki makna di dalamnya’.

Wijana (1996:2), menjelaskan bahwa makna yang dikaji oleh pragmatik
adalah makna yang terikat oleh konteks. Hal ini berbeda dengan semantik yang
menelaah makna yang bebas konteks yaitu makna linguistik, sedangkan pragmatik
adalah maksud tuturan. Semantik tidak dapat dipisahkan dari kajian pemakaian
bahasa. Jika makna juga diakui sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari bahasa,

maka sulit diingkari pentingnya konteks pemakaian bahasa karena makna itu

selalu berubah-ubah berdasarkan konteks pemakaiannya. Konteks tuturan dalam



bentuk bahasa yang berbeda dapat mempunyai arti yang sama, sedangkan tuturan
yang sama dapat mempunyai arti atau maksud yang lain.

Pragmatik merupakan studi tentang makna dalam hubungannya dengan
situasi tutur. Situasi tutur tersebut terdiri dari aspek-aspek: (a) Yang menyapa
(penyapa) atau - yang disapa (pesapa), orang Yyang menyapa disebut
dengan “penutur dan orang yang disapa disebut “petutur, (b) Konteks sebuah
tuturan, yang dimaksud konteks ialah suatu pengetahuan latar belakang yang
sama-sama dimiliki oleh penutur dan petutur sehingga membantu petutur
menafsirkan makna tuturan, (c) Tujuan sebuah tuturan, (d) Tuturan sebagai
bentuk tindakan atau kegiatan/tindak ujar, (e) Tuturan sebagai produk tindak
verbal (Leech, 1993:19-20).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pragmatik adalah pengkajian tentang makna dalam ilmu linguistik sebagai
informasi yang sesuai dengan situasi ujar/tutur untuk memahami maksud dari
penutur.

Menurut Huang (dalam Muhammad, 2011:144), ada empat fokus utama
yang dibahas dalam pragmatik, yaitu: tindak tutur, implikatur, praanggapan, dan
deiksis. Namun dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada penelitian

bahasa segi pragmatik mengenai implikatur.

2.2 Prinsip Percakapan
Prinsip percakapan adalah prinsip yang harus diperhatikan dan yang harus

dipatuhi oleh pengguna bahasa agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar
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(Grice dalam Gunawan, 2007:308). Dalam bahasa Jepang sendiri, prinsip
percakapan disebut £ &5 HHI (kaiwa no kisoku). Prinsip percakapan dalam

bahasa mencakup dua prinsip, yaitu prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan.
2.2.1. Prinsip Kerja Sama

Prinsip kerja sama merupakan unsur penting dalam percakapan. Pada
dasarnya pengertian prinsip kerja sama adalah apa yang dinyatakan atau
ditanyakan oleh penutur dapat dengan mudah ditangkap atau dimengerti oleh
petutur. Jika penutur bertanya dan mendapatkan jawaban yang sesuai dengan
yang diinginkan maka prinsip kerja sama terpenuhi.

Menurut Rahardi (2005:52), agar pesan (message) dapat sampai dengan
baik pada peserta tutur, komunikasi yang terjadi itu perlu mempertimbangkan
prinsip-prinsip berikut ini: (1) prinsip kejelasan (clarity), (2) prinsip kepadatan
(onciseness), dan (3) prinsip kelangsungan (direcness). Prinsip-prinsip ini
secara lengkap dituangkan di dalam prinsip kerja sama Grice (1975).

Prinsip kerja sama dalam bahasa Jepang disebut 1% #F @ i A
(kyouchou no kisoku) yang meliputi empat maksim, yaitu: (a) DB (ryou
no kouri /maksim kuantitas), (b) EH DB (shitsu no kouri/maksim kualitas),
(c) Bta D/~ HE (kaikan no kouri/maksim relevansi), dan (d) EERE /A HE
(youtai no kouri/maksim pelaksanaan).

a. mEDNPE (ryou no kouri/maksim kuantitas)

WA RRWIERE R D

Kafusokunai jouhou wo ataeru

‘Memberikan informasi yang tidak berlebihan’
(Koizumi, 1993:312)
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Menurut Rahardi (2005:53), dalam maksim kuantitas seseorang
penutur diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup, relatif memadai
dan seinformatif mungkin. Informasi tidak boleh melebihi informasi yang
dibutuhkan oleh mitra turur. Contoh: tuturan pengagum Muhammad Ali
petinju legendaris dengan temannya saat melihat tinju di televisi.

(1) “Lihat itu Muhammad Ali mau bertanding lagi!”
(2) “Lihat itu Muhammad Ali yang mantan petinju kelas berat itu mau
bertanding lagi!”

Tuturan (1) merupakan tuturan yang sudah jelas dan sangat informatif
isinya. Penambahan informasi seperti yang ditunjukkan pada tuturan (2)

justru akan menyebabkan tuturan menjadi berlebihan dan terlalu panjang.

b. B D/ (shitsu no kouri/maksim kualitas)

BIDHLEEZ LZ221T5
Konkyo no aru shinjitsukoto wo tsukeru.
‘Meletakkan kebenaran yang berdasar’
(Koizumi, 1993:312).
Maksim kualitas mempersyaratkan seorang penutur diharapkan dapat
menyampaikan sesuatu yang nyata dan sesuai fakta sebenarnya di dalam
bertutur. Fakta harus didukung pada bukti-bukti yang jelas. Contoh: tuturan

dosen kepada mahasiswa yang berusaha menyontek.

(3) “Silakan menyontek saja biar nanti saya mudah menilainya!”
(4) “Jangan menyontek, nilainya biar E nanti!/”

Tuturan (4) jelas lebih memungkinkan terjadinya kerja sama antara
penutur dengan mitra tutur. Tuturan (3) dikatakan melanggar maksim kualitas
karena penutur mengatakan sesuatu yang sebenarnya tidak sesuai dengan

seharusnya dilakukan seseorang.
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c. BAFRDZAFE (kaikan no kouri/maksim relevansi)

B L 7= F N AT
Kanrenshita kotogara wo hanasu
‘Berbicara hal-hal yang relevan’
(Koizumi, 1993:312).
Agar terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur,
masing-masing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang
sesuatu yang sedang dipertuturkan. Bertutur dengan tidak memberi kontribusi

dianggap melanggar prinsip kerja sama (Rahardi, 2005:56). Contoh: tuturan

Sang Hyang Tunggal kepada tokoh Semar.

Sang Hyang Tunggal : “Namun sebelum kau pergi, letakkanlah
kata-kataku ini dalam hati!”
Semar - “Hamba bersedia, ya Dewa. ”

d. FRAEDZAPE (youtai no kouri/maksim pelaksanaan)

e | R BRI, B> 32 C TGS

Meikaku ni kanketsu ni junjoudatete hanasu
‘Berbicara dengan runtut, singkat, jelas’
(Koizumi, 1993:312)

Maksim pelaksanaan mengharuskan peserta pertuturan bertutur secara
langsung, jelas, dan tidak kabur (Rahardi, 2005:57). Pembicaraan yang
panjang lebar dan berlebihan untuk menyampaikan sedikit maksud harus pula
dijauhi. Sebaliknya, dalam maksim pelaksanaan berbicara singkat justru
dianjurkan. Contoh:  tuturan dibawah ini justru ~melanggar maksim

pelaksanaan, antara kakak kepada adik.

(+) “Ayo, cepat dibuka!”
(-) “Sebentar dulu, masih dingin.”’
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2.2.2. Prinsip Kesantunan

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Leech (1993:120-121), dalam
percakapan kita tidak hanya mementingkan kebenaran, namun lebih penting
lagi kita juga harus memperhatikan peranan sopan santun agar tidak terkesan
menjatuhkan dalam percakapan. Dalam bahasa Jepang istilah ini dikenal
dengan T & D HI (teinei no kisoku).

Menurut  Tamotsu  Koizumi  (1993:341-342), Leech (1993)
mengemukakan prinsip kesantunan (teinei no kisoku) meliputi enam maksim,
yaitu: (a) isE DB (kenjou no kouri/maksim kerendah hati), (b) &F2 D2
PH (zenin no kouri/maksim pujian), (c) [FE D A2 (doui no kouri/maksim
kesepakatan), (d) =& DB (kanyou no kouri/maksim kedermawanan), (e)
BRI 5] & /B (kakehiki no kouri/maksim kearifan), dan (f) [Fljg@ /AR
(doukan no kouri/maksim simpati).

a. it OLAFE (kenjou no kouri/maksim kerendah hati)

AO~OEEL R/NE L, FEHERKETH

Jiko he no shousan wo saishoutoshi, hinan wo saidaitosuru

‘Pujilah diri sendiri sedikit mungkin; kecamlah diri sendiri sebanyak

mungkin’

(Koizumi, 1993:342).

Dalam maksim ini peserta tutur diharapkan dapat bersikap rendah hati

dengan cara meminimalkan pujian terhadap diri sendiri dan memaksimalkan
penjelekan kepada diri sendiri. Maksim ini bertujuan untuk merendahkan hati

agar tidak sombong bukan untuk merendahkan diri (Rahardi, 2005:64).

Contoh: tuturan Sekertaris kepada Sekertaris Junior di dalam ruang kerja.



14

Sekertaris A : “Dik, nanti rapatnya dibuka dengan doa dulu, ya! Anda
yang memimpin.”’
Sekertaris B : “Ya, Mbak. Tapi, saya jelek, lho.”

b. /&FR DR (zenin no kouri/maksim pujian)

MEOH#HZ RN E L, BEERKRETD

Aite no hinan wo saishoutoshi, shousan wo saidaitosuru

‘Kecamlah orang lain sedikit mungkin; pujilah orang lain sebanyak
mungkin’

(Koizumi, 1993:342).

Menurut Rahardi (2005:63), dengan maksim ini diharapakan agar para
peserta pertuturan tidak saling mengejek, saling mencaci, atau saling
merendahkan pihak lain. Contoh: tuturan Dosen kepada temannya yang juga
seorang Dosen.

Dosen A : “Pak, aku tadi sudah memulai kuliah perdana untuk kelas

Business English. ”

Dosen B : “Oya, tadi saya mendengar bahasa Inggrismu jelas sekali

dari sini.”

c. [FIE DB (doui no kouri/maksim kesepakatan)

HFEEDOEROM A HF/NE L, —HERKETD

Aite to iken no tairitsu wo saishoutohi, icchi wo saidaitosuru

‘Usahakan agar ketaksepakan antara diri sendiri dan orang lain terjadi

sedikit mungkin; usahakan agar kesepakan antara diri dan orang lain

terjadi sebanyak mungkin’

(Koizumi, 1993:342).

Maksim kesepakan ini oleh Rahardi (2005:64) disebut dengan istilah

maksim permufakatan, adalah maksim di dalam prinsip kesantunan yang
menekankan agar para peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau

kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat kemufakatan atau

kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur,
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masing-masing dari mereka akan dikatakan bersikap santun. Contoh: tuturan
mahasiswa pada temannya yang juga mahasiswa.

Noni : “Nanti malam kita makan bersama ya, Yun!.”
Yuyun : “Boleh. Saya tunggu di Bambu Resto.”

d. EARDLEE (kanyou no kouri/maksim kedermawanan)

HoOFMsZ /e L, AlZRKRET D

Jibun no ieki wo saishoutoshi, futan wo saidaitosuru

‘Buatlah keuntungan diri sendiri sekecil mungkin; buatlah kerugian diri
sendiri sebesar mungkin’

(Koizumi, 1993:342).

Dalam maksim ini para peserta pertuturan diharapkan = dapat
menghormati orang lain. Penghormatan terhadap orang lain akan terjadi
apabila orang dapat mengurangi keuntungan pada dirinya sendiri dan
memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain. Contoh: tuturan antar anak kos.

Anak kos A : “Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku tidak

banyak, kok, yang kotor.”

Anak kos B : “Tidak usah, Mbak. Nanti siang saya akan mencuci

juga, kok.”

e. BT 5] Z DB (kakehiki no kouri/maksim kearifan)

WADOBHERE/NE L, MEERRNETDH

Chijin no futan wo saishoutoshi, rieki wo saidaitosuru

‘Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin; buatlah keuntungan orang

lain sebesar mungkin’

(Koizumi, 1993:342).

Gagasan dasar yang hendak disampaikan dalam maksim ini adalah

bahwa para peserta penutur hendaknya berpegang pada prinsip untuk selalu
mengurangi keuntungan dirinya sendiri- dan memaksimalkan keuntungan

pihak lain dalam kegiatan bertutur. Apabila dalam bertutur seseorang dapat

melaksanakan maksim ini maka dapat dikatakan sebagai orang santun, dia
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akan terhindar dari sikap dengki, iri hati, dan sikap-sikap lain yang kurang
santun terhadap mitra tutur. Perasaan sakit hati sebagai akibat dari perlakuan
yang tidak menyenangkan dari pihak lain dapat diminimalkan (Rahardi,

2005:60). Contoh: tuturan ibu kepada anak muda yang sedang bertamu.

Tuan rumah : “Silakan makan saja dulu, nak! Tadi kami semua
sudah mendahului.”
Tamu . “Wah, saya jadi tidak enak, Bu.”

f. [EIEEDZAEE (doukan no kouri/maksim simpati)

B EHHE L OpUEZ /e U, AkERKETD

Jiko to chisha to no kekan wo saisyoutoshi, doukan wo saidaitosuru
‘Kurangilah rasa antipati antara diri sendiri dengan orang lain hingga
sekecil mungkin; tingkatkan rasa simpati sebanyak-banyaknya antara diri
sendiri dan orang lain’

(Koizumi, 1993:342)

Dalam maksim ini diharapkan agar para peserta tutur memaksimalkan
sikap simpati antar pihak yang satu dengan pihak yang lain. Sikap antipati
terhadap pihak lain dianggap sebagai tindakan tidak santun. Contoh: tuturan
seorang karyawan pada rekannya yang juga karyawan.

Ani : “Tut, nenekku meninggal.”

Tuti : “Innalillahiwainnailaihi rojiun. Ikut berduka cita.”

2.3 Bahasan Tentang Implikatur

Implikatur merupakan salah satu kajian bidang ilmu pragmatik. Implikatur
adalah ujaran atau pernyataan yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan
yang sebenarnya diucapkan atau dengan kata lain tuturan yang disampaikan itu

dicakup dalam dua bagian yaitu apa yang disampaikan (makna dasar) dan apa

yang diimplikasikan (makna lain/implikaturnya).
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Grice dalam artikelnya yang berjudul “Logic and Conversation”
mengemukakan bahwa sebuah tuturan dapat mengimplikasikan proposisi yang
bukan merupakan bagian dari tuturan bersangkutan. Proposisi yang
diimplikasikan itu disebut implikatur percakapan. Dalam implikatur, hubungan
antara tuturan yang sesungguhnya dengan maksud yang dituturkan itu bersifat
tidak mutlak. Inferensi tuturan itu harus didasarkan pada konteks situasi tutur
yang mewadahi munculnya tuturan tersebut (Rahardi, 2005:43).

Menurut PWJ Nababan (1987:28), menyatakan bahwa implikatur
berkaitan erat dengan konvensi kebermaknaan yang terjadi di dalam proses
komunikasi. Konsep itu kemudian dipahami untuk menerangkan perbedaan antara
hal “yang diucapkan” dengan hal “yang diimplikasikan”.

2.3.1. Jenis-jenis Implikatur

Yule (2006) secara garis besar membagi implikatur menjadi dua jenis,
yaitu implikatur percakapan dan implikatur konvensional. Implikatur percakapan
terdiri dari implikatur percakapan umum, implikatur berskala, dan implikatur
percakapan khusus.

1. Implikatur Percakapan

Asumsi dasar percakapan adalah apabila tidak ditunjukkan sebaliknya,
bahwa peserta-peserta mengikuti prinsip kerja sama dan maksim-maksim (Yule,
2006:69). Contoh:

Charlene : ““Saya harap kamu membawakan roti dan keju”
Dexter : “Ah, saya bawakan roti”

Pada contoh tuturan di atas, Charlene berasumsi bahwa Dexter melakukan

kerja sama. Namun, Daxter tidak sadar sepenuhnya maksud Charlene tentang
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maksim kuantitas karena Dexter tidak menyebutkan keju. Jika membawakan keju,
maka Dexter akan mengatakannya karena dia ingin memenuhi maksim kuantitas.
Charlene seharusnya menyimpulkan bahwa apa yang dia katakan melalui suatu
implikatur percakapan. Sebab penuturlah yang menyampaikan makna melalui
implikatur dan sosok yang mengenali makna-makna yang disampaikkan lewat
inferensi.
2. Implikatur Percakapan Umum

Implikatur percakapan umum terjadi jika pengetahuan khusus tidak
dipersyaratkan untuk memperhitungkan makna tambahan yang disampaikan
(Yule, 2006:70). Contoh:

“Pada suatu hari saya duduk di sebuah kebun. Seorang anak kecil
melongok lewat pagar .

Contoh implikatur pada tuturan di atas adalah bahwa kebun dan anak yang
disebutkan tersebut bukan milik penutur, diperhitungkan pada prinsip bahwa
apabila penutur mampu lebih spesifik menuturkan, maka penutur tentunya
mengatakan ‘kebunku’ dan ‘anakku’.

3. Implikatur Berskala

Informasi yang selalu disampaikan dengan memilih sebuah kata yang
menyatakan suatu nilai dari suatu skala nilai. Ini secara khusus tampak jelas
dalam istilah-istilah untuk mengungkapkan kuantitas, seperti yang ditunjukkan
dalam skala, dari skala nilai tertinggi ke nilai terendah (Yule, 206:71).
Contohnya:

(semua, sebagian besar, banyak, beberapa, sedikit)
(selalu, sering, kadang-kadang)



19

“Saya sedang belajar ilmu bahasa dan saya telah melengkapi beberapa
mata pelajaran yang dipersyaratkan”

Dengan memilih kata “beberapa” dalam contoh tuturan di atas, penutur
menciptakan suatu implikatur. Ini yang disebut implikatur berskala.

Lebih lanjut Yule mengatakan bahwa dasar implikatur berskala dalah
bahwa semua bentuk negatif dari skala yang lebih tinggi dilibatkan apabila
bentuk apapun dalam skala itu dinyatakan.

4. Implikatur Percakapan Khusus

Dalam sebuah percakapan, implikatur telah diperhitungkan tanpa adanya
pengetahuan khusus terhadap konteks tertentu. Akan tetapi sering kali
percakapan terjadi dalam konteks yang sangat khusus dimana Kita
mengasumsikan informasi yang kita ketahui secara lokal. Inferensi-inferensi yang
demikian dipersyaratkan untuk menentukan maksud yang disampaikan
menghasilkan implikatur percakapan khusus (Yule, 2006:74). Contoh:

Bert : “Apakah kamu suka es krim?”’
Ernie : “Apakah itu Pope Catholic?”

Bert bertanya apakah lawan tuturnya menyukai es krim atau tidak. Akan
tetapi, Ernie sebagai lawan tutur tidak menjawab ya atau tidak. Namun keduanya
melakukan kerja sama. Bert tidak memerlukan jawaban ya, namun sudah
mengerti kalau Ernie menyukai es krim karena menyebutkan merek es krim
terkenal. Artinya Ernie menunjukkan ketertarikan terhadap es krim.

5. Implikatur Konvensional
Implikatur konvensional tidak didasarkan pada prinsip kerja sama atau

maksim-maksim. Implikatur ini tidak harus terjadi dalam percakapan dan tidak
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tergantung pada konteks khusus untuk menginterpretasikannya. Implikatur
konvesnsional diasosiasikan dengan kata-kata khusus dan menghasilkan maksud
tambahan yang disampaikan apabila kata-kata digunakan (Yule, 2006:78). Kata
penghubung “tetapi” adalah salah satu kata-kata ini.

“Marry menyarankan warna hitam, tetapi saya pilih warna putih ”

Pada contoh kalimat diatas, kenyataanya bahwa Marry menyarankan
warna hitam, bertolak belakang dengan pilihan saya warna putih, melalui
implikatur konvensional ‘tetapi’.

Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian terhadap
implikatur percakapan saja, yang didasarkan pada aspek-aspek prinsip
percakapan yang dilanggar dalam percakapan.

2.3.2. Makna Implikatur

Implikatur adalah tuturan tersirat yang makna tuturannya dapat dipahami
melalui konteks dan kemampuan melakukan sesuatu yang berhubungan dengan
tuturan yang dituturkan. Tuturan tersebut yang kemudian kita sebut ilokusi.
Sehingga dapat dipahami bahwa untuk memahami implikatur suatu tuturan,
pemahaman tentang ilokusi amat diperlukan. Karena pada dasarnya, makna
tuturan dalam implikatur dimaknai berdasarkan klasifikasi fungsi ilokusi yang
ada. Dengan alasan untuk lebih mempermudah dalam pencarian makna suatu
implikatur percakapan yang mana dihubungkan erat dengan keadaan penutur,
lawan tutur, serta konteks tuturan. Dalam ilokusi setidaknya ada lima klasifikasi

berdasarkan fungsinya.
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1. Asertif

Pada ilokusi ini penutur terikat pada kebenaran proporsi tuturan. Makna
tuturan yang timbul misalnya: menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh,
mengemukakan pendapat, melaporkan.
2. - Direktif

llokusi ini bertujuan menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang
dilakukan oleh petutur. Makna yang tergolong ilokusi ini misalnya: memesan,
memerintah, memohon, menuntut, memberi nasehat.
3.  Komisif

Pada ilokusi ini penutur (sedikit banyak) terikat pada suatu tindakan di
masa depan, misalnya: menjanjikan, menawarkan, berkaul. Jenis ilokusi ini
tidak mengacu pada kepentinagan penutur tetapi pada kepentingan petutur.
4. Ekspresif

Fungsi ilokusi ini ialah mengungkapkan atau mengutarakan sikap
psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat misalnya: mengucapkan
terima kasih, mengucapkan selamat, memberi maaf, mengecam, memuji,
mengucapkan belasungkawa, dan sebagainya.
5. Deklarasi

Keberhasilanya pelaksanaan ilokusi ini akan mengakibatkan adanya
kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas. Misalnya tuturan yang bermakna:
mengundurkan diri, membaptis, memecat, memberi nama, menjatuhkan

hukuman, mengucilkan/membuang, mengangkat (pegawai), dan sebagainya.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai acuan adalah penelitian
Laila Qomarriyatin (2012) “Implikatur Kalimat Interogatif Bahasa Jepang Dalam
Komik YAKITATE!! JAPAN Volume 1 Karya Takahashi Hashiguchi”. Dalam
penelitian ini menjelaskan bahwa implikatur percakapan dalam kalimat interogatif
bahasa Jepang tidak hanya untuk meminta suatu jawaban dari lawan tutur, namun
memiliki berbagai makna imperatif. Makna imperatif di sini ditujukan kepada
lawan tutur agar melakukan sesuatu sesuai maksud tersirat yang terdapat pada
kalimat pertanyaan yang digunakan oleh penutur.

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
mendiskripsikan kata-kata implikatur percakapan kalimat intrerogatif komik
YAKITATE!! JAPAN volume 1 karya Takahashi Hashiguchi secara rinci dan jelas.
Dari penelitian yang dilakukan oleh Laila dapat disimpulkan bahwa:

1. Kalimat interogatif yang ada dalam komik YAKITATE!! JAPAN volume 1
karya Takahashi Hashiguchi mempunyai fungsi ilokusi yaitu: (1) asertif atau
representatif yaitu pengeluhan, (2) komisif yaitu mengusulkan atau
menawarkan, (3) direktif yaitu menyuruh dan meminta, (4) ekspresif yaitu
memuji dan mengkritik, (5) deklarasi yaitu menetapkan.

2. Kalimat interogatif pada komik YAKITATE!" JAPAN volume 1 Kkarya
Takahashi Hashiguchi memiliki makna imperatif yaitu: perintah, ajakan,
permohonan, persilaan, dan larangan.

Penelitian yang dilakukan penulis sedikit berbeda dengan yang dilakukan

oleh Laila. Penulis melakukan penelitian terhadap implikatur percakapan secara
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umun. Implikatur tersebut didasarkan atas pelanggaran prinsip percakapan yang
meliputi prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan, kemudian dilakukan analisis
lebih lanjut untuk mengetahui makna implisit pada kalimat. Sedangkan penelitian
Laila lebih memfokuskan pada penelitian implikatur percakapan pada kalimat
interogatif berdasarkan pelanggaran prinsip kerja sama, untuk kemudian dicari
makna imperatif (perintah) yang ada pada kalimat.

Selain itu jenis sumber data yang digunakan pun berbeda, dimana Laila
menggunakan sumber data bacaan berupa komik sedangkan penulis menggunakan

sumber data bentuk audio visual berupa serial drama.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian “Implikatur Percakapan Dalam Serial Drama Great Teacher
Onizuka 2012 Episode 1” termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moleong, 2012:6). Metode penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah, dan peneliti tidak membuat
perlakuan, karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, yaitu
berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti (Sugiyono,
2011:6).

Dalam penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data
tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
vidiotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.
Peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam

bentuk aslinya (Moleong, 2012:11).
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang alamiah dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah yang kemudian
dituangkan dalam bentuk data berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto,

vidiotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.

3.2 Sumber Data

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2012:157), sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jenis datanya kemudian dibagi lagi
kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sumber kata-kata dan tindakan sebagai
sumber data utama penelitian yaitu berupa film serial drama Great Theacer
Onizuka 2012 episode 1.

Great Theacer Onizuka 2012 adalah drama Jepang yang tayang di Fuji
TV tahun 2012 dan disutradarai oleh Imai Kazuhisa. Onizuka Eikichi, tokoh
utama dalam film ini diperankan oleh Akira (personil band Exile Tribe). Drama
yang diangkat dari sebuah manga minguan karangan Toru Fujisawa dari tahun
1997 hingga 2002 ini terdiri dari 11 episode dan 3 episode spesial. Drama ini
sebenarnya juga pernah dibuat pada tahun 1998 oleh sutradara Masayuki Suzuki
dengan cerita yang sama namun diperankan oleh pemeran yang berbeda. Drama
ini memiliki rating yang cukup bagus di Jepang, serta memiliki penggemar yang

cukup banyak karena ceritanya yang menarik dan mendidik.
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3.3 Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2011:225), teknik pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation),
wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. Pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Menurut Arikunto (2010:274),
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya. Langkah-langkah yang penulis lakukan antara lain.

1. Mentranskip percakapan film serial drama Great Theacer Onizuka 2012

episode 1 dalam bentuk catatan percakapan,

2. Mencari data, yaitu percakapan yang berhubungan dengan penelitian,

3.  Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data yang telah diperoleh,

4. Memberi kode pada data yang diperoleh berupa judul film, episode, serta

waktu percakapan terjadi (detik).

3.4 Analisis Data

Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2012:248) memaparkan analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja sama dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk menganalisis data

adalah.
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1. Mengklasifikasikan data yang telah diperoleh bedasarkan pelanggaran
prinsip percakapan yang terjadi,

2. Menganalisis data sesuai dengan teori yang disajikan dalam penelitian,
meliputi makna dan bentuk pelanggaran,

3. - Mendeskripsikan hasil penelitian,

4. Menarik kesimpulan.

3.5 Sinopsis

Mengisahkan hidup Onizuka Eikichi Sang Legendaris Onibaku (Iblis
Penghancur) setelah tidak lagi menjadi ketua geng motor. Dia tinggal bersama
Ryuji Danma dan Toshiyuki Saejima yang tidak lain adalah teman gengnya
sendiri saat dulu. Onizuka tidak memiliki pekerjaan tetap, berbeda dengan kedua
temannya, seorang polisi dan pemilik restoran.

Suatu hari dia bekerja paruh waktu sebagai seorang tukang kebun di SMA
Meishu. Disaat dia bekerja, dia mendapati seorang anak yang hendak bunuh diri.
Dia meneriaki anak tersebut sehingga mengurungkan niatnya untuk bunuh diri.
Siang harinya dia pergi ke kantin untuk membeli makan dan minum, namun
terdapat kejadian tidak terduga. Gerombolan murid-murid yang dikeluarkan
membalas dendam dengan memporak-porandakan kantin sekolah. Kemudian
Onizuka yang notabennya seorang mantan geng, menjadi penengah terhadap
kejadian tersebut dengan mengghentikan kebrutalan yang ditimbulkan murid-
murid yang dikeluarkan, dan memberi pelajaran dengan gerakan German Suplex

kepada Wakil Kepala Sekolah yang suka mengolak-ngolok muridnya. Tindakan
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tersebut membuat Sakurali, ibu kantin yang tak lain adalah Kepala Sekolah SMA
Meishu merasa tertarik padanya.

Setelah kejadian itu Onizuka kemudian dibuntuti oleh Yoshigawa, siswa
yang hendak bunuh diri di sekolah. la meminta bantuan kepada Onizuka karena
selalu dijahili oleh teman kelasnya, yaitu oleh Anko, Naomi, dan Mayuko.
Onizuka pun menerima permintaan Yoshigawa dan langsung memberi pelajaran
kepada ketiga siswi tersebut.

Tidak berhenti sampai disitu, dengan alih-alih berterima kasih, Anko yang
merasa muak dan geram kemudian berniat balas dendam menjebak Onizuka
dengan meminta bantuan kepada para Yakuza. Namun Yakuza yang awalnya
mengerjai Onizuka malah terbalik dikerjai olehnya bersama dengan Saeshima dan
Ryouji. Hingga Yakuza pun marah dan memberi perhitungan pada Anko dengan
cara menculiknya.

Sekali lagi, Onizuka menjadi seorang pahlawan dengan membebaskan
Anko dan Yozhigawa dari para Yakuza yang menculiknya. la juga membantu
Anko menyelesaikan permasalahan yang dialami terhadap orang tuanya. Kejadian
tersebut kemudian didengar oleh Sakurai, sehingga ia kemudian meminta Onizuka
menjadi seorang guru di sekolahnya untuk menangani sisw kelas 2-4 yang
terkenal nakal dan membeci kepada guru-gurunya. Meskipun banyak yang tidak
suka dengan kehadirannya dan sering dijebak, tapi itu tidak membuat Onizuka
mundur dari misinya untuk memperbaiki kehidupan muridnya, karena Onizuka

menganggap murid sebagai temannya.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Temuan

Dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai data temuan yang penulis
peroleh dari sumber data serial drama Great Teacher Onizuka 2012 episode 1.
Hasilnya adalah implikatur percakapan yang timbul karena pelanggaran prinsip
kesantunan lebih banyak dari pada implikatur percakapan yang timbul karena
pelanggaran prinsip kerja sama.

Data temuan berjumlah 39 data, 17 data adalah implikatur percakapan
berdasarkan pelanggaran prinsip kerja sama, dan 22 data merupakan implikatur
percakapan berdasarkan pelanggaran prinsip kesantunan. Data temuan tersebut
berupa percakapan, kemudian diurutkan mulai dari implikatur percakapan
berdasarkan pelanggaran prinsip kerja sama terlebih dahulu, yaitu data nomor 1
sampai 17, sedangkan implikatur percakapan berdasarkan pelanggaran prinsip
kesantunan adalah data nomor 18 sampai 39. Pengelompokan ini dimaksudkan
untuk memudahkan dalam pengklasifikasian dan analisis data.

Penulis hanya menyajikan beberapa data dalam temuan dan pembahasan
karena terdapat implikatur yang sama jenisnya, yaitu berdasarkan maksim yang
telah dilanggar dalam prinsip percakapan. Setiap pelanggaran maksim, disajikan 2
data sebagai bahan pembahasan. Berikut tabel klasifikasi sumber data implikatur
percakapan berdasarkan  pelanggaran prinsip kerja sama dan berdasarkan

pelanggaran prinsip kesantunan.
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Tabel 4.1 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan
Pelanggaran Prinsip Kerja Sama

No

Sumber

Data

Maksim

yang
Dilanggar

Implikatur

.|GTO’12

EL/
00:05:04

INESSR

Sanoumaru

P L

Uchiyamad

L E IR E ST ATT P
. Doukanasattandesuka?
‘Apa yang terjadi?’

CBRETTC < 3T°8H B TA»ELED
L< T R RigIZ SLivE L
. {THFEx BER TTROELL
IZ KA DNT B 72 L SEEEN TF

a: Ekimae de kuzudomo ga kenka wo
shitarashikute koutsuukikan ga oohaba
ni madaremashita. Kuzu ga wareware
senryou na shimin no kurashi ni
meiwaku wo kakerunado kongodoudan
desu.

‘Karena ada berandalan berkelahi di
depan stasiun,fasilitas transportasi jadi
sangat terganggu. Berandalan itu
sungquh keterlaluan dan mengganggu
kehidupan masyarakat baik seperti kita’

Kuantitas

Ungkapan
rasa jengkel

.|GTO’12

El/
00:10:29

ZSiE

Sakurai

R

Onizuka :

NI FRERDB B Lo T D2

BT

: Sonna ni gakkoujidai ga tanoshikattano?

Anata wa
‘Apa?, masa-masa sekolahmu dulu begitu
menyenangkan?’

RN EDPTEDLSFTREDOEDLNTE -

T2 ELT M DT TERIT EL
Mo, LaLis 5 LT HhEA
ST VDY BhHON7e ? NG
ol ¥oTxz Lz TH2D
B2 <FTPEEDLYT5L57% Fh
[ESS

Senkou ni bakada no kuzuda no iwarete
soudattakedo dachi ga irudakede gakkou
wa tanoshikattaze. Shikashiyoo doushite
senkoutte itsumo aananokana? Ore ga
kyoushidattara zetteeshineeze temee no
oshie ko kuzu yobawarisuru youna mane
wa yo.

‘Meskipun  Guru - menjulukiku  seperti
sampah, karna ada teman-teman, sekolah
tetap  menyenangkan. Tapi, kenapa guru
selalu seperti itu? Kalau aku jadi guru, aku
gak akan seperti itu. Seenaknya saja
memanggil  murid dengan  panggilan

sampah’

Kuantitas

Mengkritik
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Lanjutan Tabel 4.1 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan

Pelanggaran Prinsip Kerja Sama

ljimerarete touzennada.
‘Tapi sebenarnya aku yang salah. Jadi
wajar kalau dijahili’

Maksim
No| Sumber Data yang Implikatur
Dilanggar
3.|GTO’12 A B BT 4 T EATEWETL L Kualitas Menolak
El/ Shiratori : Settingu tanonde oitadesho permintaan
00:04:49 “Tolong diatur ya’
M . K7 2 —am¥h
Sawada  : Dokutaa kiboune
‘Aku berharap pada Doktor’
%A P ZOARIW. L BarEh Lk
> & HFET
Fuyutsuki : Gomennasai. Watashi goukon toka chotto
nigatede
‘Maaf... aku gak gitu suka grup kencang’
4.|GTO’12 |Wix C HORNZ BERH 725 ZEEMS Lada| Kualitas | Menasehati
EL/ AT K
00:23:43 |Onizuka : Me no mae ni kabe ga attara tsuki
yaburushikaneendayo
‘Jika ada dinding di depan mata
runtuhkanlah®
5.|GTO’12 |+ B Eo LERH AT E DX H - C| Relevansi Menolak
E1/ <hdrhe permintaan
00:06:22 | Anko : Chotto hanashi ga arundakedo tsukiatte
kureruyone?
‘Sebentar, karena ada yang ingin
dibicarakan, bisa ikut saya?’
=l T R¥E MELL
Yoshigawa : Demo jugyou hajimarushi
‘Tapi kelas akan dimulai’
6.|GTO’12 |5 I ? BRI WUHBRTADN| Relevansi | Ungkapan
El/ re<<Ebna rasa
00:50:25 |sgeshima : Onna? Omae onna ni ijimerareten no menyesal
kayo? Kudaranee
‘Perempuan?  Kamu  dijahili anak
perempuan? Pecundang’
il CTCHRFEVWRIE ERENAL,
WE D BIVTYRR AT
Yoshigawa : Demo hon wa toieba boku ga waruinda.
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Lanjutan Tabel 4.1 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan

Pelanggaran Prinsip Kerja Sama

Maksim
No| Sumber Data yang Implikatur
Dilanggar
14.|GTO’12 |mf] AR oY /EN Pelaksanaan | Ungkapan
El/ Tamakan : ljimeka? rasa malu
00:15:57 ‘Dijahili?’
o DM K BRIV UDHILE D AT
LTCAbARAREAUSARD INZ
LT RN WATE X
Saeshima Atarikayo. Omae ijimeraresou na
menshiten monnan na monbun
nagurikaeshite yarya iin dayo
‘Tepat..dari tampanggu kelihatan seperti
dijahili, orang pengen sekali mukul’
wll P CH ZOT
Yoshigawa : Demo onna no ko
‘Tapi anak perempuan’
15.|GTO’12 |& H [EAR-OHEAREE N, B E] 2 Pelaksanaan| Meminta
EL/ Fuyutsuki : [nihon ichi no uekishokunin, Onizuka ijin
00:02:18 Eikichi]?
‘[Onizuka Eikichi. Tukang kebun nomer 1
Jepang]?’
Uik CAXIFNW LB ERHY FTAT
Onizuka : Ee hai. Jaa shigoto ga arimasunde
‘Iya.._baiklah, saya ada kerjaan’
Tabel 4.2 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan
Pelanggaran Prinsip Kesantunan
Maksim
No| Sumber Data yang Implikatur
Dilanggar
18.|GTO’12 [ & : WIRE ) M08 5 Ah 0K &% H| Kerendahan | Menjatuhkan
El/ CRTH Lo b od WD AL Hati mental
00:35:43 |yakuza : Onibaku daka nan daka shiran ga yakuza
wo amaku mitemoracchaa komarunda
yona
‘Iblis penghancur atau apapun itu, kamu
dalam masalah karna telah menganggap
enteng Yakuza’
BE ABOY—n HAZEE 2056
b Ertrhz kX
Onizuka : Honshaku no yaakou amaku miruhodo

kocchi-mo baka janeyo
‘Aku gak sebodoh itu,heh mau_anggap
enteng Master Y profesional’
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Lanjutan Tabel 4.2 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan

Pelanggaran Prinsip Kesantunan

No

Sumber

Data

Maksim

yang
Dilanggar

Implikatur

19.

GTO’12
E1/
00:20:25

R

Onizuka

i
Anko

Vi ESiiae iy

LL.US @R EVETEL L OIMN

: Shashinnte koreka?Yoshi, ja kinensatsueki

to ikimashouka
‘Apakah foto ini?. Baiklah..mari ambil
foto kenang-kenangan!’

DA L
: Yameroyo

‘Hentikan’

o TADN? BFOREAEL

BT MR AT, BT Rl L
EL

: Wakattennoka? Anko no hahaoya yuumei

na_kyouikuhyouron nandazo. Chichioya
wa bengohidashi

‘Kamu ngerti gak? Ibu Anko adalah
seorang kritikus pendidikan terkenal dan
avahnva seorang pengacara’

Kerendahan
Hati

Mengancam

20.

GTO’12
El/
00:11:49

JuETE
Murid

YL

BT E I LR 2T
: Qretachi wo koke ni shiyagatte!
‘Jangan menganggap kami bodoh!”

S BEVIKFERE L EHES O
HOT ZOBEFHOTHL Ch
EEB LR Do TDHD) !
BEED 13 SFEE ST

Uchiyamada : Urusai! Kuzudomo ga! Kisamara no

seide kono meishugakusono no
hyouban ga dorehodo ochitaka
wakatterunoka! Kisamara wa kuzu
dayo! Kuzu!

‘Berisik! Sampah! Tau gak? Karena
kalian reputasi Sekolah Meishu jadi
turun! Kalian sampah, sampah’

Pujian

Menjuluki

21,

GTO’12
El/
00:16:12

S

. TH. AKFEvziE EREVA
2o WEDbLNTHARRAL

Yoshigawa : Demo hon wa toieba boku ga waruinda.

2F I

Saeshima

ljimerarete touzennanda.
‘Tapi sebenarnya aku yang salah. Jadi
wajar kalau dijahili’

CBHEIL.TH. TH BonERks
- Omae demo demo bakkadanaa
‘Kamu ini selalu “tapi” “tapi”, bodoh’

Pujian

Ungkapan rasa
jengkel
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Data Implikatur Percakapan Berdasarkan

No

Sumber

Data

Maksim

yang
Dilanggar

Implikatur

23.

GTO’12
El/
00:50:25

Bt

HERT H5/00 BFEVLE
T, WHBPEFI T #HAE Lo
TWERETEEAN? BREE.
VRSB

Sakurai ' :Rijicho ~de = aru  watashi  kara

R

Onizuka :

o i
Saeshima :

onegaishimasu. Ware ga meishuugaku
sono de kyouben wo totte
itadakemasenka? Onizuka kun.
Ei..Onizuka sensei.

‘Sebagai Kepala Sekolah saya mohon,
bersediakah anda mengajar di Sekolah
Meishu? Onizuka

Ehh, Pak Onizuka’

AELTKEZEY, Blo& Uy

—vr ROTHEET I K
T ZOWRERENR !
Makashite kudasai. Bishitto jaaman
kimete misemasuyo gakkou ni. Kono
Onizuka Eikichi gane.
‘Percayakan padaku!. Akan aku
terapkan “Filosofi Jerman” dengan
tangkas. Aku Onizuka Eikichi’

HERSABELLZ VW LY

Rijichousan koukaishinakya ii kedo
‘Nyonya Kepala Sekolah sebaiknya

tidak menyesal’

Kesepakatan

Menasehati

24,

GTO’12
El/
00:01:22

g

Fuyutsuki

E

Yakuza

TG BRTETELIL AR
HENT T
. Dakara anatatachi wa minnna ni
meiwakukakete
‘Kalian mengganggu semua orang’

DAE, REBARA 2 WNETT 2 3K

BN, B2V T oA
Hai. Meiwaku na hito? imasuka?

Meiwaku na hito. Ne? Dare mo inai

Jaan.
‘Orang yang . mengganggqu? Nggak

ada tuh’

Kesepakatan

Menjatuhkan
mental
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Lanjutan Tabel 4.2 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan
Pelanggaran Prinsip Kesantunan

Maksim yang

No| Sumber Data ) Implikatur
Dilanggar
30.|GTO’12 4R A Kedermawanan | Memerintah
El/ Aizawa = : Fuyutsuki ' sensei
00:00:19 ‘Bu Fuyutsuki’
AH DHIRE A
Fuyutsuki  : Aizawa san
‘Aizawa’
FEIR CRBEEYIXVET, B4 B
WODFEEHA LR
Aizawa . Ohayougozaimasu. Sensei aaiu no
yurusemasen yone
‘Selamat pagi..Bu, hal itu tidak bisa
dibiarkan bukan?’
%A ¥ e\
Fuyutsuki : Soune
‘Iyaﬂ
31.|GTO’12 |mix - SF Y BREE BT ClE L| Kedermawanan |  Membuat
E1/ WAE QRS2 Fokd| 3R kesepakatan
00:16:27 725 Bz DFFIlpoTR%
Onizuka : Tsumari omae wa ore ni tasukete
houshiinda yona? Dattara mazu wa
ore ga omee no tachi ni natte yaru
‘Berarti, kamu butuh bantuanku,
bukan? Kalau begitu kamu harus
jadi temanku dulu’
)1 2D ?
Yoshigawa : Ee?
‘He?’
B FX Uz T ER
Onizuka  : Tadajaneekedona
‘Tapi gak gratis’
=l VEIS T O PSmpn
Yoshigawa : Okane toruno?
‘Harus bayar?
W =N AUR Y & ()
Onizuka  : Atarimeedaro

“Yaiyalah’
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Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan

Pelanggaran Prinsip Kesantunan

Maksim
No| Sumber Data yang Implikatur
Dilanggar
34.|GTO’12 |£5+ CRAEBEWRED L o b oo TR o | Kearifan | Memerintah
EL/ D, BT T
00:06:51 | anko : Okozukaitari naku nacchyatte komatten
no. Tasukete
‘Aku bingung, lagi bokek ni. Tolong
dong’
=l PRV E BE&RAT
Yoshigawa : Naiyo okanenante
‘Ngak ada vang’
35.|GTO’12 ||j FHL M FE? Kearifan |Ungkapan rasa
EY Sanoumaru : Dansei? Dare? marah
00:33:02 ‘Laki-laki? Siapa?’
%41 L HOEND B OEARA S AT
Fuyutsuki ~ : Ano sore ga hiroma no uekishakunin
san de
‘Itu..tukang kebun kemaren siang’
P 1L 2 BHFR L FTHAFI A

FoTLRD —KRETY, TWHFE
FREDnB I ELTHBATT

Uchiyamada : Nani? Rijicho kore wa ware ga

HIEE S

Sanoumaru

'S

Fuyutsuki

gakusono hajimatte irai no ichidaiji
desu. Ware ga gakusono taisetsu na
seito ga ano hanzaisha no dokuga ni
kakarou toshite irun desu

‘Apa? Kepala Sekolah, ini masalah
paling serius, semenjak sekolah ini
berdiri. Siswa kita yang berharga
berusaha diracuni tukang kebun itu’

Db REIED R0 ?
: Anata naze tomenakatta no?
‘Kenapa gak kamu cegah?’

D TAERA, IED XD LITESTEA
TID RES5HH->T

: Sumimasen. Tomeyou to wa omottan
desu ga mieshinacchatte.

‘Maaf..saya sudah — berfikir  untuk
mencegahnya, tapi kehilangan jejak’
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Data Implikatur Percakapan Berdasarkan

Maksim
No| Sumber Data yang Implikatur
Dilanggar
LI HER . BRI ERTLH LS E
A
Uchiyamada: Rijicho keisatsu ni - tsuuhousuru shika
arimasen!
‘Kepala Sekolah, kita harus lapor polisi’
37.|GTO’12 | Yl e Simpati Mengeluh
E1/ Onizuka : Nan no youda?
00:15:41 ‘Ada perlu apa?’
B ] M LENnWZETHEHDHA LR
M2 N VDA N AT A
Tamakan : Soudanshitai koto demo arun ja neeka? Shi
ni tai gurai no nayami ga andaro
‘Ada yang pengen dibicarakan? Ada
masalah sampai-sampai pengen mati’
2F s L TANDEE Folm? Ehk b
LR BN ? ZA A THA T
bfin WS DHo-THbREANRZE
Saeshima : Tesuto no tensui sagattaka? Soretomo
onna ni furaretaka? Sonnan de shindetara
inochi ikutsu atte mo ashin neezo
‘Apakah karena nilai ujian anjlok? Atau
mungin karena ditolak pacar? Jika karena
hal itu saja pengen mati, nyawa berapapun
tidak akan cukup’
Bl a2 VA DR Sh /s T
Yoshigawa: Sonna janai
‘Bukan begitu’
38.|GTO’12 |H)JI] BT TC Simpati Menasehati
El/ Yoshigawa : Tasukete
00:31:54 ‘Tolong’
B S 11 Sl S el S Yz TR
Onizuka ' : Nan da mata omaeka
‘Apa.. kamu lagi’
Al VEERFRERVWATL, BBl bIT
RREDEN - T #iAE -
Yoshigawa : Uehara Anko ga abunainda. Hen na

otokotachi ni musashidaira no tsubureta
koujou tsure komareta.

‘Anko Urehara dalam bahaya..dia dibawa
ke bekas pabrik Musashi oleh para laki-
laki aneh’
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Lanjutan Tabel 4.2 Klasifikasi Data Implikatur Percakapan Berdasarkan
Pelanggaran Prinsip Kesantunan

Maksim
No| Sumber Data yang Implikatur
Dilanggar

B CBRIBBIT Y R B A
Onizuka : Omae ga tasukerya ii jaan
‘Bukannya lebih  baik kamu yang

menolong’
= TZo, TH
Yoshigawa : Ee. demo
‘Ee.. tapi’
B ol b oL X HIC KiFBE

ZEe Bolklehr? HFTHETL
> fMHEbAtz »>T

Onizuka  : Dattara itsumo no youni nigechimaeyo.
Itta daro? Nigeteru dake ja nani mo
henwan neette
‘Kalau gitu kabur aja seperti biasa. Sudah
kubilang, kabur tak akan mengubah
apapun’

4.2. Pembahasan

Penulis telah melakukan analisis dan klasifikasi terhadap seluruh data.
Banyak terdapat data implikatur percakapan yang jenisnya sama, Yaitu
berdasarkan maksim yang dilanggar. Oleh karena itu, penulis melakukan
pembahasan hanya pada beberapa data yang mewakili tiap pelanggaran maksim, 2
data setiap pelanggaran maksim sebagai pembahasan.

Penulis menganalisis data implikatur percakapan berdasarkan pelanggaran
prinsip kerja sama terlebih dahulu, lalu menganalisis data berdasarkan
pelanggaran prinsip kesantuan. Kemudian mengambil kesimpulan dari masing-
masing pelanggaran.

Adapun pembahasan data implikatur percakapan dari data temuan adalah

sebagai berikut:
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4.2.1. Implikatur Percakapan Berdasarkan Pelanggaran Prinsip Kerja Sama
Data pelanggaran maksim yang terjadi adalah sebagai berikut:
a. Pelanggaran Maksim Kuantitas

Data 1: (GTO’12 E1/00:05:04)

(LS IR E AT
Sanoumaru .. : Doukanasattan desuka?
‘Apa yang terjadi?’
L CBRATC < FTEHENR ITFTANE LB UL T 2280

MRMEICELVE L, T RLABERTROE
D ULICHKANT DL FikiER T !

Uchiyamada : Ekimae de kuzudomo ga kenka wo shitarashikute
koutsuukikan ga oohaba ni madaremashita. Kuzu ga
wareware senryou na shimin no kurashi ni meiwaku wo
kakerunado kongodoudan desu.

‘Karena ada berandalan berkelahi di depan stasiun, fasilitas
transportasi jadi sangat terganggu. Berandalan itu sungguh
keterlaluan dan mengganggu kehidupan masyarakat baik

seperti kita’

Analisis Data 1:

Tuturan ini dilakukan di pagi hari, ketika jam masuk kantor sudah
dimulai. Dalam cuplikan percakapan tersebut Sanoumaru bertanya kepada
Uchiyamada selaku Wakil Kepala Sekolah terkait keterlambatannya datang
ke sekolah dengan tuturan “Apa yang terjadi?”. Namun Wakil Kepala
Sekolah merespon dengan tuturan yang terlalu panjang, yaitu “Karena ada
berandalan berkelahi di depan stasiun, fasilitas transportasi jadi sangat
terganggu. Berandalan itu sungguh keterlaluan dan mengganggu kehidupan
masyarakat baik seperti kita”. Wakil Kepala Sekolah seharusnya cukup
menjawab “Karena ada berandalan berkelahi di depan stasiun, fasilitas

transportasi jadi sangat terganggu”. Sanoumaru tentunya sudah mengerti,
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karena tuturan sudah jelas dan informatif untuk tahapan komunikasi.
Dengan demikian penambahan tuturan “Berandalan itu sungguh keterlaluan
dan mengganggu kehidupan masyarakat baik seperti kita” terlalu berlebih
dan bertentangan dengan maksim kuantitas. Sehingga dapat digolongkan
sebagai implikatur, dengan makna sendiri adalah pengekspresian sebuah
perasaan yaitu merasa jengkel pada para berandalan yang sudah membuat
dirinya terlambat datang ke sekolah.

Data 2: (GTO’12 E1/00:10:29)

Rt P AR D BE Lo T2 D 2 H7gTzid
Sakurai . Sonna ni gakkoujidai ga tanoshikattano? Anata wa

‘Apa?, masa-masa sekolahmu dulu begitu menyenangkan?’

B AN IEPTEDLTTEOEbNTHE-IT EXATF N
WAREITTERIZ BLro72d, LLEE 5
LTHRAST VDY bdbidnia?
ERHEIIZ -7 o Tx Lz THx0HEXT
KTV THEH7% FhiFk

Onizuka : Senkou ni bakada no kuzuda no iwarete soudattakedo dachi
ga irudakede gakkou wa tanoshikattaze. Shikashiyoo
doushite  senkoutte itsumo aananokana? Ore ga
kyoushidattara zetteeshineeze temee no oshie ko kuzu
yobawarisuru youna mane wa yo.
‘Meskipun Guru menjulukiku seperti sampah, karna ada
teman-teman, sekolah tetap menyenangkan. Tapi, kenapa
guru selalu seperti itu? Kalau aku jadi guru, aku gak akan
seperti _itu. Seenaknya saja _memanggil murid dengan
panggilan sampah’

Analisis Data 2:

Percakapan tersebut dilakukan oleh Sakurai (Kepala Sekolah) yang
saat itu menyamar sebagai ibu kantin dengan Onizuka yang masih belum
menjadi seorang guru dan sedang bekerja sebagai tukang kebun paruh

waktu. Sakurai menanyakan kepada Onizuka dengan tuturan “Apa?, masa-
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masa sekolahmu dulu begitu menyenangkan?”. Tetapi Onizuka menjawab
dengan jawaban yang terlalu panjang dengan tuturan ‘“Meskipun Guru
menjulukiku seperti sampah, karna ada teman-teman, sekolah tetap
menyenangkan. Tapi, kenapa guru selalu seperti itu? Kalau aku jadi guru,
aku gak akan seperti itu. Seenaknya saja memanggil murid dengan
panggilan sampah”. Tuturan Onizuka pada kalimat kedua “Tapi, kenapa
guru selalu seperti itu? Kalau aku jadi guru, aku gak akan seperti itu.
Seenaknya saja memanggil murid dengan panggilan sampah” terlalu
berlebih dari apa yang dibutuhan oleh Sakurai dan dapat dikatakan
bertentangan dengan maksim kuantitas. Sehingga tuturan tersebut dapat
digolongkan sebagai implikatur. Adapun maknanya yaitu untuk mengkritik
terhadap tidakan guru sebagaimana yang pernah dia alami semasa sekolah.
Karena pada dasarnya tuturan tersebut terikat dengan keadaan yang ada.

. Pelanggaran Maksim Kualitas

Data 3: (GTO’12 E1/00:04:49)

=N By T 47 FATEBWETL X
Shiratori . Settingu tanonde oitadesho
‘Tolong diatur ya?’

M N2 2 —ER
Sawada : Dokutaa kiboune
‘Aku berharap pada Doktor’

2N CEOAREV R Bl B S LWFET
Fuyutsuki : Gomennasai. Watashi goukon toka chotto nigatede
‘Maaf... aku gak gitu suka grup kencang’
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Analisis Data 3:

Tuturan tersebut terjadi di kantor antar sesama guru perempuan yang
masih single. Tuturan Fuyustuki “Maaf... aku gak gitu suka grup kencang’”
bertentangan dengan maksim kualitas karena tuturan tidak mengungkapkan
fakta sesungguhnya atau maksud sesungguhnya dimana Fuyutsuki
sebenarnya bermaksud untuk menolak ikut grup kencang tersebut. Namun
karena faktor sopan santun untuk menghormati para guru Fuyutsuki
bertuturan seperti di atas. Dengan kata lain tuturan tersebut bermaksud
menolak permintaan dengan kata-kata tidak langsung.

Data 4: (GTO’12 EI/00:23:43)

B . HORNZEER o Te I D L ATZ XK.
Onizuka : Me no mae ni kabe ga attara tsuki yaburushikaneendayo

‘Jika ada dinding di depan mata, runtuhkanlah’

Analisi Data 4:

Tuturan tersebut dilakukan saat Onizuka hendak memberikan
nasehat kepada Yoshigawa, yaitu “Jika ada dinding di depan mata,
runtuhkanlah”. Tuturan tersebut disampaikan dengan kalimat perumpamaan,
tidak menyampaikan hal yang sebenarnya sehingga bertentangan dengan
maksim kualitas. Namun tuturan tersebut disampaikan untuk memberi efek
tindakan terhadap langkah yang akan diambil lawan tutur. Dengan maksud
atau makna untuk menasehati lawan tutur agar tidak mudah menyerah

terhadap permasalahan.
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c. Pelanggaran Maksim Relevansi

Data 5: (GTO’12 E1/00:06:22)

- HEoLEERHLATT ESOEH-oTI D LA
Anko . Chotto hanashi ga arundakedo tsukiatte kureruyone?
‘Sebentar, karena ada yang ingin dibicarakan, bisa ikut saya?’

ol b iR FadiRdl
Yoshigawa : Demo jugyou hajimarushi
‘Tapi kelas akan dimulai’

Analisis Data 5:

Tuturan tersebut terjadi saat Yoshigawa baru datang dan hendak
memasuki kelas, namun kemudian Anko menghampirinya. Tuturan yang
dilakukan Anko jelas bertanya untuk meminta kesediaan Yoshigawa
berbicara dengannya, yaitu “Sebentar, karna ada yang ingin saya bicarakan,
bisa ikut saya?”. Namun Yoshigawa bukannya menjawab “iya” atau “tidak”,
dia hanya mengatakan “tapi kelas mau dimulai”. Berdasarkan prinsip kerja
sama tuturan Yoshigawa jelas melanggar maksim relevansi. Respon
Yoshigawa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dari tuturan Anko.
Tuturan yang dilakukan Yoshigwa tersebut sebenarnya bermaksud untuk
menolak permintaan dengan mengungkapkan sebuah keadaan.

Data 6: (GTO’12 E1/00:50:25)

o L2 BATLIE VIO LNTAONL?2L<7Ebhx
Saeshima : Onna? Omae onna ni ijimerareten no kayo? Kudaranee

‘Perempuan? Kamu dijahili anak perempuan? Pecundang’

=l IO AT EWRIE  BEREWATE WD 5T
IR ATES

Yoshigawa  : Demo hon wa toieba boku ga waruinda. ljimerarete
touzennada.

‘Tapi sebenarnya aku yang salah. Jadi wajar kalau dijahili’
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Analisis Data 6:

Tuturan yang dilakukan oleh Yoshigawa “Tapi sebenarnya aku yang
salah. Jadi wajar kalau dijahili” tidak memiliki kesesuaian dengan apa yang
ditanyakan oleh Saeshima. Karena bertentangan dengan apa yang
ditanyakan pada tuturan pertama, tuturan tersebut menunjukkan adanya
pelanggaran maksim relevasi. Harusnya Yoshigawa hanya perlu menjawab
“iya” atau “tidak”. Namun dia malah memberikan penjelasan kalau dirinya
yang salah. Tuturan Yoshigawa tersebut termasuk sebuah ungkapan
perasaan dimana saat itu dia merasa menyesal atas kejadian masa lalu,
sehingga dia kemudian dijahili seperti sekarang.

. Pelanggaran Maksim Pelaksanaan

Data 14: (GTO’12 E1/00:15:57,180)

B ] ARDY. SV RN

Tamakan . ljimeka?
‘Dijahili?’

o F WK, BRIVWLD HNE S e L TA DR
R ASABD PR LT 2WNATEX

Saeshima . Atarikayo. Omae ijimeraresou na menshiten monnan na

monbun nagurikaeshite yarya iin dayo
‘Tepat..dari tampanggu kelihatan seperti dijahili, orang
pengen sekali mukul’

=l IICH D
Yoshigawa  : Demo onna no ko
‘Tapi anak perempuan’

Analisis Data 14:
Di atas adalah tuturan yang terjadi di restoran milik Tamakan saat
sedang mengintrogasi Yoshigawa karna terus membuntuti Onizuka. Tuturan

Yoshigawa “Tapi anak perempuan” pada kutipan percakapan di atas
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memiliki kadar kejelasan yang kurang untuk dipahami. Hal tersebut
bertentangan dengan maksim pelaksanaan yang mengharuskan penutur
bertutur secara langsung dan tidak kabur. Tuturan tersebut harusnya lebih
diperjelas dengan kata maksud dari tuturan, misalnya dengan penambahan
kata, misalnya “tapi yang menjahili adalah anak perempuan” sehingga akan
mudah dipahami. Implikatur tersebut merupakan sebuah pengungkapan rasa,
yaitu merasa malu karena yang menjahili adalah perempuan.

Data 15: (GTO’12 E1/00:02:18)

A J] : THA DA, BEEH) 2
Fuyutsuki . [nihon ichi no uekishokunin, Onizuka Eikichi]?
‘[Onizuka Eikichi. Tukang kebun nomer 1 Jepang]?’

Wi LA A3V, Ledh HEFELRHY EFFT AT,
Onizuka . Ee hai. Jaa shigoto ga arimasunde
‘Iya.. baiklah, saya ada kerjaan’

Analisis Data 15:

Tuturan ini terjadi setelah Onizuka menyelamatkan Fuyutsuki dari
Yakuza yang mengganggunya. Tuturan “Iya.. baiklah, saya ada kerjaan”
kadar kejelasannya kurang dan cenderung kabur. Seharusnya tuturan
tersebut lebih menjelaskan maksud yang hendak disampaikan. Misalnya saja
penambahan kata seperti “karena ada kerjaan, saya permisi dulu”. Sehingga
lebih- memperjelas maksud yang hendak disampaikan. Tuturan seperti di
atas menjadikan tuturan bertentangan dengan maksim pelaksanaan. Maksud
sebenarnya sendiri dari tuturan yang dilakukan Onizuka adalah untuk

meminta ijin.
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4.2.2. Kesimpulan Implikatur Percakapan Berdasarkan Pelanggaran Prinsip
Kerja Sama

Data implikatur percakapan yang melanggar prinsip kerja sama dalam
serial drama Great Teacher Onizuka 2012 episode 1 sebanyak 17 data implikatur
dengan makna dan bentuk pelanggaran berbeda-beda. Untuk pelanggaran yang
terjadi sendiri, pelanggaran terbanyak terjadi terhadap maksim relevansi, yaitu 9
data. Adapun pelanggaran lainnya adalah pelanggaran maksim kuantitas 2 data,
maksim kualitas 2 data, maksim pelaksanaan 4 data.

Dalam pembahasan hanya disajikan 8 data yang mewakili masing-masing
pelanggaran maksim yaitu pelanggaran maksim kuantitas 2 data, maksim kualitas
2 data, maksim relevansi 2 data, dan maksim pelaksanaan 2 data. Sedangkan
implikatur yang ditimbulkan adalah sebagai berikut: ungkapan rasa jengkel, rasa
sesal, rasa malu, mengkritik, menolak permintaan, meminta ijin, dan menasehati.

Adapun implikatur lain yang timbul dari data temuan berdasarkan
pelanggaran prinsip kerja sama di sini adalah ungkapan rasa takut, rasa terkejut,
memohon.
4.2.3.Implikatur Percakapan Berdasarkan Pelanggaran Prinsip Kesantunan

Data pelanggaran maksim yang terjadi adalah sebagai berikut:
a. Pelanggaran Maksim Kerendahan Hati

Data 18: (GTO’12 E1/00:35:43)

L& L RIBRTED (MDA R S EHF AT o6
R WNDHATZ L7
Yakuza : Onibaku daka nan daka shiran ga yakuza wo amaku

mitemoracchaa komarunda yona
‘Iblis penghancur atau apapun itu, kamu dalam masalah
karna telah menganggap enteng Yakuza’
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BIF KO —AHLLADIZE 2558 1Tz &
Onizuka : Honshaku no yaakou amaku miruhodo kocchi mo baka
janeyo
‘Aku gak sebodoh itu, heh.. mau anggap enteng Master Y
profesional’

Analisis Data 18:

Tuturan tersebut terjadi ketika Onizuka hendak bermaksud
menyelamatkan Anko dan Yoshigawa yang disandera oleh Yakuza. Dalam
percakapan tersebut, tuturan Onizuka “Aku gak sebodoh itu, heh... mau
anggap enteng Master Y profesional” terlihat sekali bahwa dia terlalu
membanggakan dan memuji diri sendiri. Hal itu dapat membuat dirinya
diklaim sebagai pribadi yang sombong dan congkak sehingga bertentangan
dengan maksim kerendahan hati. Namun tuturan yang merupakan
implikatur tersebut tak lain dilakukan Onizuka karena terdapat maksud
tersembunyi, yaitu dengan maksud untuk menjatuhkan mental lawan tutur
agar tidak macam-macam dan mencari masalah dengan dirinya.

Data 19: (GTO’12 E1/00:20:25)

I HEESTINMNEL.LCr BERE L WEE L L 2D

Onizuka : Shashinnte koreka?Yoshi, ja kinensatsueki to ikimashouka
‘Apakah foto ini?. Baiklah..mari ambil foto kenang-
kenangan!’

AW LR AL

Anko .- Yameroyo
‘Hentikan’

JBRFE LB TAON? BFORE B4 RBE T mz A
EE, ZBIFrELTEL

Mayuko :Wakattennoka? =~ Anko  no  hahaoya yuumei  na

kyouikuhyouron nandazo. Chichioya wa bengohidashi
‘Kamu ngerti gak? Ibu Anko adalah seorang kritikus
pendidikan terkenal dan ayahnya seorang pengacara’
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Analisis Data 19:

Tuturan yang dilakukan Mayuko ketika dia, Anko dan Naomi sedang
disandera oleh Onizuka, yaitu “Kamu ngerti gak? lbu Anko adalah seorang
kritikus pendidikan terkenal dan ayahnya seorang pengacara” sangat terlihat
jelas terlalu menonjolkan dan menyombongkan profesi ibu dan ayah Anko
dimana bertentangan dengan maksim kerendahan hati. Tuturan implikatur
tuturan tersebut bermaksud memberi ancman kepada lawan tutur untuk
menghentikan tindakannya.

. Pelanggaran Maksim Pujian

Data 20: (GTO’12 E1/00:11:49)

TCAETE b E I Lo T
Murid . Oretachi wo koke ni shiyagatte!
‘Jangan menganggap kami bodoh!”

P DIV KT LELN ! BELOEWT ZOBES
MOFFHR EINEELE BT Do TEHOM 1 &k
S E sl | v L |\ O

Uchiyamada :Urusai! Kuzudomo ga! Kisamara no seide kono
meishugakusono no hyouban ga dorehodo ochitaka
wakatterunoka! Kisamara wa kuzu dayo! Kuzu!
‘Berisik! Sampah! Tau gak? Karena kalian reputasi Sekolah
Meishu jadi turun! Kalian sampah, sampah’

Analisis Data 20:

Dalam maksim pujian, seseorang dalam bertutur diharapkan dapat
memberi penghargaan kepada orang lain dengan cara tidak saling mengejek,
mencaci atau merendahkan orang lain. Namun pada tuturan Uchiyamada di
atas “Berisik! Sampah! Tau gak? Karena kalian reputasi Sekolah Meishu
jadi turun! Kalian sampah, sampah” sangat memperlihatkan tuturan yang

mengarah pada penghinaan terhadap orang lain, sehingga tuturan tersebut
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bertentangan sekali dengan maksim pujian, dan dapat dikatagorikan sebagai
implikatur. Adapun maksud dari tuturan yaitu hendak memberi julukan
sampah terhadap tindakan yang dilakukan lawan tutur, dimana tak lain
merupakan murid yang telah dikeluarkan tersebut.

Data 21: (GTO’12 E1/00:16:12)

Bl I T ARITEVXIE EREVAL, WU LR TY
RIRITE

Yoshigawa : Demo hon wa toieba boku ga waruinda. ljimerarete
touzennanda.

‘Tapi sebenarnya aku yang salah. Jadi wajar kalau dijahili’

B CBHI TH TH Ttk
Saeshima : Omae demo demo bakkadanaa

‘Kamu ini selalu “tapi” “tapi”, bodoh’

Analisis Data 21:

Tuturan tersebut terjadi di restoran milik Tamakan saat Yoshigawa
menceritakan masalah yang dia alami sehingga memutuskan untuk bunuh
diri. Pada saat itu Yoshigawa menceritakan kalau dia dijahili seseorang, dan
orang tersebut adalah anak perempuan. Namun Yoshigawa selalu beralasan
dengan kata-kata “tapi”, sehingga sentak Saeshima berkata “Kamu ini selalu
“tapi” “tapi”, bodoh”. Tuturan Saeshima tersebut bertentangan dengan
maksim pujian karena mengejek lawan tuturnya dengan kata-kata kasar,
atau kata lain dapat dinamakan implikatur. Ejekan yang dilakukan oleh
Saeshima tersebut bermakna sebuah ungkapan persaan, yaitu merasa jengkel

atas sikap lawan tutur.



50

c. Pelanggaran Maksim Kesepakatan

Data 23: (GTO’12 E1/00:50:25)

Bt  HERTHLIRND BEWLET, IOAIHEFIT
HARNE L S TN T EFAN? BREFE.
WXL REREE

Sakurai . Rijicho de aru watashi kara onegaishimasu. Ware ga
meishuugaku sono de kyouben wo totte itadakemasenka?
Onizuka kun.
Ei..Onizuka sensei.
‘Sebagai Kepala Sekolah saya mohon, bersediakah anda
mengajar di Sekolah Meishu? Onizuka.
Ehh, Pak Onizuka’

R AELTLEE, BLlod Vy—~vrROTHAEE
T RIS, TOREESENNA !
Onizuka . Makashite kudasai. Bishitto jaaman kimete misemasuyo

gakkou ni. Kono Onizuka Eikichi gane.
‘Percayakan padaku!. Akan aku terapkan “Filosofi Jerman”
dengan tangkas. Aku Onizuka Eikichi’

o CHRERIARELAZISVWTE
Saeshima . Rijichousan koukaishinakya ii kedo
‘Nyonya Kepala Sekolah sebaiknva tidak menyesal’

Analisis Data 23:

Ini adalah tuturan saat Sakurai sebagai Kepala Sekolah yang pada
pertemuan sebelumnya menyamar sebagai ibu kantin. la menawarkan
Onizuka untuk mengajar di sekolahnnya. Saat itu Saeshima yang merupakan
rekan Onizuka berkata “Nyonya Kepala Sekolah sebaiknya tidak menyesal”.
Tuturan  tersebut ~ menunjukkan —adanya ' pemikiran  berbeda = dan
ketidakcocokan dengan apa yang dikatakan oleh Sakurai, atau kata lain
tidak menghormati keputusan Sakurai. Apalagi Sakurai sendiri memiliki

status yang lebih tinggi dan terhormat. Sehingga dapat dikatakan
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bertentangan dengan maksim kesepakatan. Implikatur tersebut memiliki
makna untuk memberi masukan/nasehat.

Data 24: (GTO’12 E1/00:01:22)

A H LENG SR BT AR T
Fuyutsuki : Dakara anatatachi wa minnna ni meiwakukakete

‘Kalian mengganggu semua orang’

L FV, RN WETH? KA, Rz ? D
WD A .
Yakuza : Hai. Meiwaku na hito? imasuka? Meiwaku na hito. Ne?

Dare mo inai jaan.
‘Orang vang menggangeu? Negak ada tuh’

Analisis Data 24:

Di atas merupakan salah satu contoh lagi tuturan yang melanggar
maksim kesepakatan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Yakuza yang
merupakan respon dari tuturan Fuyutsuki yaitu “Orang yang mengganggu?
Nggak ada tuh”. Pada tuturan tersebut Yakuza tidak merasa dan
membantah tuturan Fuytsuki dengan bertanya dan mengelak. Hal tersebut
dapat dikatakan tidak santun karena bertentangan dengan maksim
kesepakatan. Implikatur tuturan diatas bermakna untuk menjatuhkan mental
lawan tutur.

.- Pelanggaran Maksim Kedermawanan

Data 30: (GTO’12 E1/00:00:19)

FHIR c AR

Aizawa . Fuyutsuki sensei
‘Bu Fuyutsuki’

%N AHIRS A

Fuyutsuki : Aizawa san
‘Aizawa’
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FHIR CBIEEITIVET, A SN O FEEEA LR
Aizawa : Ohayougozaimasu. Sensei aaiu no yurusemasen yone
‘Selamat pagi..Bu, hal itu tidak bisa dibiarkan bukan?’

%N ey el
Fuyutsuki  : Soune
Clyaﬂ

Analisis Data 30:

Tuturan tersebut terjadi antara Aizawa dan Fuyutsuki yang hendak
berangkat ke sekolah. Mereka melihat segerombolan Yakuza sedang
mengganggu orang-orang disekitar. Kemudia Aizawa sebagi seorang siswa
berkata pada Fuzyutsuki selaku guru “Selamat pagi..Bu, hal itu tidak bisa
dibiarkan bukan?”. Tuturan tersebut berupa pertanyaan, namun tidak secara
langsung sebenarnya bermaksud agar Fuyutsuki melakukan tindakan segera,
sehingga bertentangan dengan maksim kedermawanan Kkarena tidak
memaksimalkan keuntungan orang lain, dan meminimalkan keuntungan
sendiri. la malah melakukan hal sebaliknya, dan dapat dikatakan tidak
menghormati Fuyutsuki selaku guru dan lawan tuturnya. Dengan kata lain
dinamakan implikatur dan bermakna memerintah.

Data 31: (GTO’12 E1/00:16:27)

VRS COFED BANIMEICBT TUELWAR L2 705726
ETIEED BOH2zDXFITRoTRD
Onizuka : Tsumari omae wa ore ni tasukete houshiinda yona? Dattara

mazu wa ore ga omee no tachi ni natte yaru
‘Berarti, kamu butuh bantuanku, bukan? Kalau begitu kamu
harus jadi temanku dulu’

) et
Yoshigawa  : Ee?
‘He?’
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R A X LR TER
Onizuka Tadajaneekedona
‘Tapi gak gratis’

=l Be HmL0?
Yoshigawa  : Okane toruno?
‘Harus bayar?

R MDA
Onizuka : Atarimeedaro
‘“Yaiya lah’

Analisis Data 31:

Tuturan tersebut terjadi saat Yoshigawa hendak meminta tolong
kepada Onizuka. Dengan syarat harus membayar Onizuka baru bisa
menolong seperti dalam tuturan “Tapi gak gratis”. Setelah Yoshigawa
menyetujui untuk membayar uang Onizuka baru bersedia untuk menolong.
Jika dilihat dari segi prinsip kesantunan, tuturan tersebut termasuk tidak
sopan dan bertentangan dengan maksim kedermawanan karena terlalu
berusaha mencari keuntungan diri sendiri atas keadaan yang terjadi,
sehingga tergolong sebagai implikatur. Implikatur tersebut memiliki makna
yaitu untuk membuat kesepakatan.

Pelanggaran Maksim Kearifan
Data 34: (GTO’12 E1/00:06:51)
5 cBDBWED el o b oo TR TAD, BT T,

Anko . Okozukai tarinaku nacchyatte komatten no. Tasukete
‘Aku bingung, lagi bokek ni. Tolong dong’

Bl LR BaRR AT,
Yoshigawa  : Naiyo okanenante
‘Nggak ada uang’



54

Analisis Data 34:

Tuturan yang dilakukan Anko “Aku bingung, lagi bokek ni. Tolong
dong” dapat ditakan tidak sopan karena merugikan Yoshigawa sebagai
lawan tutur dimana bertentangan dengan maksim = kearifan = yang
menekankan pada pemaksimalan keuntungan orang lain dan meminimalkan
keuntungan diri sendiri. Anko membebankan Yoshigawa sebagai lawan
tutur. Dalam tuturan tersebut Anko meminta sesuatu yang tidak biasa
dilakukan orang dengan status baik, dia bersikap seolah seperti seorang
preman yang hendak memalak. Implikatur tersebut bermaksud untuk
memerintah terhadap lawan tutur.

Data 35: (GTO’12 E1/00:33:02)

IS5} N b R
Sanoumaru : Dansei? Dare?
‘Laki-laki? Siapa?’

24 cHD R B ORI S AT,
Fuyutsuki Ano sore ga hiroma no uekishakuninsan de
‘Itu..tukang kebun kemaren siang’

P A~ 2 BEE X EPTFI RE o TLURD
—RHFETT, IO RUIRAENED & DAFRE D
BN A I ELTNDHATT,

Uchiyamada : Nani? Rijicho kore wa ware ga gakusono hajimatte irai no
ichidaiji desu. Ware ga gakusono taisetsu na seito ga ano
hanzaisha no dokuga ni kakarou toshite irun desu
‘Apa? Kepala Sekolah, ini masalah paling serius semenjak
sekolah ini berdiri. Siswa Kkita yang berharga berusaha
diracuni tukang kebun itu’

ES) CHRTE BREEDRNSTED?
Sanoumaru ' Anata neze tomenakattano?
‘Kenapa gak kamu cegah?’
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%4 H CTHFEEA, DX EIFESTEATTIRN LB
> T
Fuyutsuki :Sumimasen.  Tomeyou to wa omottan desu ga

mieshinacchatte.
‘Maaf..saya sudah berfikir untuk mencegahnya, tapi
kehilangan jejak’
I VEER ERICEBRT O LdY FHA
Uchiyamada : Rijicho keisatsu ni tsuuhousuru shika arimasen!
‘Kepala Sekolah, kita harus lapor polisi’
Analisis Data 35:

Tuturan di atas terjadi di kantor saat kejadian menghilangnya Anko.
Tuturan Uchiyamada “Kenapa gak kamu cegah?” sengat merugikan
terhadap lawan tutur karena membebankan terhadap lawan tutur. Tuturan
seperti itu jelas bertentangan dengan maksim kearifan. Tuturan tersebut
memiliki makna tururan yaitu merasa jengkel.

Pelanggaran Maksim Simpati

Data 37: (GTO’12 E1/00:15:41)

R A ORTE?

Onizuka > nan no youda?
‘Ada perlu apa?’

i A R LT NWZ ETHH LA LR AP 2FIZTZNS B
WD IRDY > T2 A,

Tamakan . Soudanshitai koto demo arun ja neeka? Shi ni tai gurai no

nayami ga andaro
‘Ada yang pengen dibicarakan? Ada masalah sampai-sampai
pengen mati’

oF T AMDRE TR oTen? Fhbkb  ZITIRLHNE
N2 ZNRANTHATEGH WS DHo>THREA
1Rz,

Saeshima : Tesuto no tensui sagattaka? Soretomo onna ni furaretaka?

Sonnan de shindetara inochi ikutsu atte mo ashin neezo
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‘Apakah karena nilai ujian anjlok? Atau mungin karena
ditolak pacar? Jika karena hal itu saja pengen mati, nyawa
berapapun tidak akan cukup’

EUl L FENTR AL R TR
Yoshigawa  : Sonna janai
‘Bukan begitu’

Analisis Data 37:

Tuturan Saeshima ” Apakah karena nilai ujian anjlok? Atau mungin
karena ditolak pacar? Jika karena hal itu saja pengen mati, nyawa berapapun
tidak akan cukup” menunjukan adanya sikap antipati dengan melakukan
ejekan “Jika karena hal itu saja pengen mati, nyawa berapapun tidak akan
cukup” terhadap masalah yang dialami Yoshigawa. Harusnya Saeshima
mendengankan penjelasan dulu dan memberikan solusi terhadap Yoshigawa.
Tuturan seperti itu dapat dikatakan sebagai implikatr karena tidak santun
dan bertentangan dengan maksim simpati. Makna yang dihasilkan adalah
untuk mengeluh atas tindakan lawan tutur.

Data 38: (GTO’12 E1/00:31:54)

B BhiF T,
Yoshigawa : Tasukete
‘Tolong’
R e E BRI,
Onizuka : Nanda mata omaeka

‘Apa.. kamu lagi’

=l D EEASTFRAER VAT, BB TEHIC ORI
T HEAVAE T,

Yoshigawa  :Uehara Anko ga abunainda. Hen na otokotachi ni
musashidaira no tsubureta koujou tsure komareta.
‘Anko Urehara dalam bahaya..dia dibawa ke bekas pabrik
Musashi oleh para laki-laki aneh’
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Onizuka

=l

Yoshigawa
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Onizuka
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CBHIZEIIT D VDL A
. Omae ga tasukerya ii jaan

‘Bukannya lebih baik kamu yang menolong’

X0, TY
: Ee demo

‘Ee.. tapi’

o lzb DD LT RITHEER L, oA

HFTHET L MbEbARRZ 2T

: Dattara itsumo no youni nigechimaeyo. Itta daro? Nigeteru

dake ja nani mo henwan neette
‘Kalau gitu kabur aja seperti biasa. Sudah kubilang, kabur
tak akan mengubah apapun’

Analisis Data 38:

Tuturan tersebut terjadi saat Anko sedang diculik oleh Yakuza.

Yoshigawa mengadukan kejadian tersebut dan bermaksud meminta tolong

kepada Onizuka. Namun respon Onizuka terkesan cuek terhadap kejadian

tersebut sebagaimana tuturanya “Bukannya lebih baik kamu yang

menolong”. Dalam tuturan yang santun hal tersebut jelas bertentangan

dengan maksim simpati yang menekankan rasa simpati terhadap keadaan

lawan tutur. Implikatur tersebut bermakna untuk memberi nasehat.

4.2.4. Kesimpulan Implikatur Percakapan Berdasarkan Pelanggaran Prinsip

Kesantunan

Data implikatur percakapan yang melanggar prinsip kesantunan sebanyak

22 data implikatur. Pelanggaran terbanyak terjadi terhadap maksim kesepakatan,

yaitu 7 data. Adapun pelanggaran lainnya adalah pelanggaran maksim kerendahan

hati 2 data, maksim pujian 3 data, maksim kedermawanan 4 data, maksim

kearifan 3 data, dan maksim simpati 3 data.
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Untuk pembahasan sendiri hanya disajikan 12 data yang mewakili masing-
masing pelanggaran maksim yaitu pelanggaran maksim kerendahan hati 2 data,
maksim pujian 2 data, maksim kesepakatan 2 data, maksim kedermawanan 2 data,
maksim kearifan 2 data, dan maksim simpati 2 data. Implikatur yang timbul
adalah sebagai berikut: menjatuhkan mental, mengancam, menjuluki, menasehati,
ungkapan rasa jengkel, rasa marah, memerintah, membuat kesepakatan, mengeluh.

Adapun implikatur lain yang timbul berdasarkan pelanggaran prinsip

kesantunan adalah ungkapan rasa senang, menyindir.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
didapatkan kesimpulan bahwa implikatur yang terdapat dalam serial drama Great
Teacher Onizuka 2012 episode 1 sebanyak 39 data implikatur, dimana 17 data
merupakan implikatur berdasarkan pelanggaran prinsip kerja sama dan 22 data
merupakan implikatur berdasarkan pelanggaran prinsip kesantunan. Adapun
implikatur tersebut adalah sebagai berikut: ungkapan rasa jengkel, rasa sesal, rasa
malu, rasa takut, rasa terkejut, rasa marah, rasa senang, mengkritik, menasehati,
menyindir, mengeluh, memohon, memerintah, menolak permintaan, meminta ijin,
menjatuhkan mental, mengancam, menjuluki, membuat kesepakatan.

Implikatur timbul karena adanya pelanggaran terhadap prinsip percakapan,
yang meliputi prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan. Dalam pelanggaran
prinsip kerja sama, pelanggaran terbanyak terjadi pada maksim relevansi, dan
untuk pelanggaran prinsip kesantunan sendiri paling banyak terjadi terhadap
maksim kesepakatan. Adapun rincian bentuk pelanggaran yang terjadi adalah
sebagai berikut.

1. Pelanggaran terhadap prinsip kerja sama dengan rincian: 2 pelanggaran
maksim kuantitas, 2 maksim kualitas, 9 maksim relevansi, dan 4 maksim

pelaksanaan.
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2. Pelanggaran terhadap prinsip kesantunan dengan rincian: 2 pelanggaran
maksim kerendahan hati, 3 maksim pujian, 7 maksim kesepakatan, 4

maksim kedermawanan, 3 maksim kearifan, dan 3 maksim simpati.

5.2 Saran

Setelah melakukan analisis implikatur percakapan yang terdapat dalam
serial drama Great Teacher Onizuka 2012 episode 1, penulis merasa masih
terdapat hal yang perlu disempurnakan dan dianalisis lebih mendalam lagi
terutama terkait implikatur percakapan berdasarkan prinsip kesantunan. Karena
penulis melakukan analisis masih hanya menggunakan teori kesantunan yang
dikemukakan oleh Leech saja. Karena masih banyak teori kesantunan yang
dikemukakan para ahli sebagai bahan acuan untuk membedah implikatur lebih
mendalam.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan,
terutama terkait penjelasan yang lebih dalam. Oleh karena itu diharapkan adanya
penelitian terkait yang lebih memaparkan implikatur secara jelas, salah satunya
terkait faktor penyebab atau alasan terjadinya pelanggaran prinsip percakapan
sehingga timbullah implikatur-implikatur. Penelitian juga bisa dilakukan dengan
sumber yang berbeda dari yang sudah ada, misalnya acara humor dalam bahasa

Jepang dan lain-lain.
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MEF A Bl T8 WET,

NILHE BTk > D& wWET,

IWES  : EI DRS00 T AT

WILE  :BREITT < 3T ELBITANE LD L T AW KREICEILE L,
TR KrEARLTROBEDS LICHEAENNT ALY SHEHEKcT !
AR, 24T EARRITTMN?

%4 H DRILE VN EF L 2

WILEA  :H7ez BF(ETL X ?
FELIXWZ 24D EART T ARONEIDNH> TS TL X 92,
HIEBRAETH DU L HRTEICELEE FFoThbbhgslsA TI L

%4 H AT > TV B Y T,

FEA BENCILTL LR TAD, [ 9,

A H CTWEHR AL

A HEBEo A BTk,
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Lampiran 3

Data Temuan Implikatur Percakapan

Implikatur Percakapan Berdasarkan Pelanggaran Prinsip Kerja Sama

1. (GTO’12
LS

E1/00:05:04)
L EIIMRES ST TT I

Sanoumaru : Doukanasattandesuka?

P

‘Apa yang terjadi?’

CHRGETT <P 8L B TAnE Leb LT @R RigElc SLivE L
To. TV Fx R TROBES LIZ KERENT LR E SiEEN CF

Uchiyamada : Ekimae de kuzudomo ga kenka wo shitarashikute koutsuukikan ga oohaba ni

B
Sakurai

R

Onizuka

Eh

Shiratori

5 H
Sawada

%
Fuyutsuki

madaremashita. Kuzu ga wareware senryou na shimin no kurashi ni meiwaku
wo kakerunado kongodoudan desu.

‘Karena ada berandalan berkelahi di depan stasiun,fasilitas transportasi. jadi
sangat terganggu. Berandalan itu sungguh keterlaluan dan mengganggu
kehidupan masyarakat baik seperti kita’

. (GTO’12 E1/00:10:29)

CEARITEIRRPEE L oTeD? BTl
: Sonna ni gakkoujidai ga tanoshikattano? Anata wa
‘Apa?, masa-masa sekolahmu dulu begitu menyenangkan?’

TN IEDTEDL TTEDES LN THE AT EXTF N WAHTE T THIRIL L
Mmofzd, LLis EFILT A>T WOl SHARDON7? N
fi7z>7t HoTxz Lzt THO20HEZT <FTHEDLVTLHEIA
Fhizk

: Senkou ni bakada no kuzuda no iwarete soudattakedo dachi ga irudakede gakkou
wa tanoshikattaze. Shikashiyoo doushite senkoutte itsumo aananokana? Ore ga
kyoushidattara zetteeshineeze temee no oshie ko kuzu yobawarisuru youna mane
wa yo.

‘Meskipun Guru menjulukiku seperti sampah, karna ada teman-teman, sekolah tetap
menyenangkan. Tapi, kenapa guru selalu seperti itu? Kalau aku jadi guru, aku gak
akan seperti itu. Seenaknya saja memanggil murid dengan panggilan sampah’

. (GTO12 E1/00:04:49)

ey T AT WIETL X
: Settingu tanonde oitadesho
“Tolong diatur ya’

: K7 2 —mEh
: Dokutaa kiboune
‘Aku berharap pada Doktor’

CZOAMRSVWFL GarE) brok EET
: Gomennasai. Watashi goukon toka chotto nigatede
‘Maaf... aku gak gitu suka grup kencang’
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4. (GTO’12 E1/00:23:43)
Uik C BORNC BERH ol b FREMD L iz ATEX
Onizuka : Me no mae ni kabe ga attara tsuki yaburushikaneendayo
‘Jika ada dinding di depan mata runtuhkanlah’

5. (GTO’12 E1/00:06:22)
s T HEolFEROLIATTESDETH-oTIND LR
Anko : Chotto hanashi ga arundakedo tsukiatte kureruyone?
‘Sebentar, karena ada yang ingin dibicarakan, bisa ikut saya?’

=l O RE WREDL
Yoshigawa : Demo jugyou hajimarushi.
‘Tapi kelas akan dimulai’

6. (GTO’12 E1/00:50:25)
o & ? BHIZIC Wb TADNE?2{Ebhaxz
Saeshima : Onna? Omae onna ni ijimerareten no kayo? Kudaranee
‘Perempuan? Kamu dijahili anak perempuan? Pecundang’

EUl ThH ARFEVRIE EREOALE, WEOLIVTYRRAL
Yoshigawa : Demo hon wa toieba boku ga waruinda. ljimerarete touzennada.
‘Tapi sebenarnya aku yang salah. Jadi wajar kalau dijahili’

7. (GTO’12 E1/00:06:51)
A CBBWED Rl hobo o TR TAD, BT T
Anko : Okozukai tarinakunacchyatte komattenno. Tasukete
‘Aku bingung, lagi bokek ni. Tolong dong’

EUl RV E BeRAT
Yoshigawa : Naiyo okanenante
‘Ngak ada uang’

8. (GTO’12 E1/00:11:20)
L D 2O EIDIRNE IREDERES D) T
Sanoumaru : Kono ba wo osamenai to kouchou no za ga toozakarimasu
‘Jika anda tidak bisa menghadapi situasi ini, anda tidak bisa menjadi kepela

sekolah’
NI Ll
Uchiyamada : Shikasi
‘Tapi’
9. (GTO’12 E1/00:17:44)
B VRS OALEIZE LT FME B EE L EaEn
Sakurai : Karera no shochi ni kanshite wa watashi ni omakasetekudasai

‘Terkait perlakuan kepada mereka, serahkan kepadaku’

AL H Lol

Uchiyamada : Shikashi
‘Tapi’



10.

11.

12.

13.

14,
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(GTO’12 E1/00:22:52)
] DENDRD WO B D & IR TIDN?
Tamakan .- : Sorekara ijimerareruyou ni nattanoka

‘Oleh sebab itu kamu jadi dijahili?’

=l P MRS L, BEFRT AN G, b bARI E LR TEhoTe
ATEL

Yoshigawa : Touzendayo. Boku wa niegetandayo. Dakara..annakoto shinakute yokatta
‘Wajar kan. Karena aku melarikan diri. Karena itu, sebaiknya gak usah begitu’

(GTO’12 E1/00:29:15)

L] ATTREOE T2 TV Oy i THAR TR DT 2

Tamakan : Nan de yobisute? Teiuka nan de minna dozokunawake?
‘Kalian mengejek? Kalian kemari masih bersepatu?’

L E L ERTE, heilE T
Yakuza : Wasureteda. Kirei na heya desune.
‘Wah lupa, kamar yang bagus ya’

(GTO’12 E1/00:35:38)

B T ab BEEN BRYRNoTLEI TR

Onizuka : Temeera oshioki ga tarinakattayoudanaa
‘Waduhh..Apakah masih belum cukup hukumannnya?

L E T RBEDMEIMGABR R EEHLATELobeb WAL

Yakuza : Onibaku daka nanidaka shiran ga yakuza wo amakumitemoracchaa komatundayona
‘Onibaku atau apapun itu, kamu dalam masalah karna telah menganggap enteng
Yakuza’

(GTO’12 E1/00:42:17)
BE CARFMETMLTED? &7, MDY o THTLE? RO
BHMEICTERN-STEDIS Lo o
Ibu : konna jikan made nanshiteno? Anata, watashi no tachiba wakatterudesho? Musume
no kyouiku mo manzoku ni dekina itte omowarerujanaino
‘Apa yang kamu lakukan sampai jam segini? Kamu, tahu posisi ibu kan? Nanti orang
berfikir aku tidak bisa mengurus putrinya’

BT 1 ITHARIY, THR BRESA BWT
Anko : Gomennasai. Demone obasan kiite
‘Maaf, tapi ibu dengarkan dulu’

(GTO’12 E1/00:15:57)
I SN ?
Tamakan ' : ljimeka?
‘Dijahili?’
2 TN, BRIOWEDONE D RE L TAUBARARBASABED R

LTRD S WWATE K

Saeshima  : Atarikayo. Omae ijimeraresou na menshiten monnan na monbun nagurikaeshite
yarya iin dayo
‘Tepat..dari tampanggu kelihatan seperti dijahili, orang pengen sekali mukul’



15.

16.

17.
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Bl CCH B OF-
Yoshigawa : Demo onna no ko
‘Tapi anak perempuan’

(GTO’12 E1/00:02:18)

% H [AAR— ORI, RS ] 2

Fuyutsuki - : [nihon ichi no uekishokunin, Onizuka Eikichi]?
‘[Onizuka Eikichi. Tukang kebun nomer 1 Jepang]?’

R CZZ TV L bEERHY FTAT
Onizuka  : Ee hai. Jaa shigoto ga arimasunde
‘Iya.. baiklah, saya ada kerjaan’

(GTO’12 E1/00:11:06)

IR - AT OEEE T2

Teshigawara : Nanno sawagidesuka?
‘Keributan apa ini?’

A CENEEIRSEAE 7. AT E ML TLIZE W !
Fuyutsuki  : Teshigawara sensei na..nanto kashitekudasai!
‘Guru Teshugwara.. lakukan sesuatu’

R e  HEAJA

Teshigawara : Aa.. kyouto sensei
‘Aa.. wakil kepala’

(GTO’12 E1/00:51:30)

I LB ALEDR, HOBE BN FIMICANTIT RO A DS

Uchiyamada : Tachiiraseruna. Ono otoko wo ware ga gakusono ni irete wa naran! Tomenasai
“ Wah penyusup. Kita tidak boleh membiarkan laki-laki itu masuk. Hentikan!’

%A D FLAY ?

Fuyutsuki  : Watashiga?
‘Saya?’

PN L1 H R

Uchiyamada : Hayaku!
‘Cepat’

Implikatur Percakapan Berdasarkan Pelanggaran Prinsip Kesantunan

18.

(GTO’12 E1/00:35:43)

O E I RIBEDAMENAD AN R I HATE Lo b d WD AT X2

Yakuza : Onibaku daka nan daka shiran ga yakuza wo amaku mitemoracchaa komarunda
yona
‘Iblis penghancur atau apapun itu, kamu dalam masalah karna telah menganggap
enteng Yakuza’

R CARBOY = HLLARIFEE ZobY EUehx &
Onizuka : Honshaku no yaakou amaku miruhodo kocchi mo baka janeyo
‘Aku gak sebodoh itu,heh mau anggap enteng Master Y profesional’
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19. (GTO’12 E1/00:20:25)

20.

21.

22.

Rz D HEE S T Iiuh
LL.UR SR e WEEL L IM2
Onizuka : Shashinnte koreka?Yoshi, ja kinensatsueki to ikimashouka
‘Apakah foto ini?. Baiklah..mari ambil foto kenang-kenangan!’

" RDALK
Anko : Yameroyo
‘Hentikan’

FREHF 1 Do TAD? B FORBIAARBB MR RALEL. BT 2L
Mayuko - : Wakattennoka? Anko no hahaoya yuumei na kyouikuhyouron nandazo. Chichioya
wa bengohidashi
‘Kamu ngerti gak? Ibu Anko adalah seorang kritikus pendidikan terkenal dan
avahnva seorang pengacara’

(GTO’12 E1/00:11:49)

JuEfE DAL - T

Murid . Oretachi wo koke ni shiyagatte!
‘Jangan menganggap kami bodoh!’

MILH DIV FTERN I BEELOFWVWT ZOFEELOFHNA EhiZ
EELTDDRoTHON ! L IE <FTEL ! LT

Uchiyamada : Urusai! Kuzudomo ga! Kisamara no seide kono meishugakusono no hyouban ga
dorehodo ochita ka wakatterunoka! Kisamara wa kuzu dayo! Kuzu!

‘Berisik! Sampah! Tau gak? Karena kalian reputasi Sekolah Meishu jadi turun!
Kalian sampah, sampah’

(GTO’12 E1/00:16:12)

=l TCTH ORI EWZIE EREVATLE, WUOLNTHRRATR

Yoshigawa : Demo hon wa toieba boku ga waruinda. ljimerarete touzennanda.
‘Tapi sebenarnya aku yang salah. Jadi wajar kalau dijahili’

i CBHI TH TH FonEks
Saeshima : Omae demo demo bakkadanaa
‘Kamu ini selalu “tapi” “tapi”, bodoh’

(GTO’12 E1/00:12:03)

JuERE ST NV BTGS2 A LTRLZ2TE2TCAKES !

Moto Seito - : Fuzakenna! Bokutachi wa kyoukatsunan kashite neette ittendaro!
‘Bajingan! Kami katakan, kami tidak bertanggung jawab atas pemerasan itu’

I DR TEALSEIC BRI R BEELDO L S <FLEH O
REBHTEH»!

Uchiyamada : Benkyoumo dekinkuseni kyoushi ni- hamukauna! Kisamara no younna kuzudomo
no hanashi nado shiyoudekiruka!
‘Kamu mengancam guru, kamu gak pernah dihajar ya! Perkataan sampah
bajingan sepertimu tidak dapat dipercaya’
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23.(GTO’12 E1/00:50:25)

24.

25.

26.

RLH: 3

Sakurai

IR

Onizuka :

2
Saeshima :

HEETHAHIEIG BEWLET, EBRIEZILTHSAEZ LS TWRE
T ERAD? BEE.
Wz REE

. Rijicho de aru watashi kara onegaishimasu. Ware ga meishuugaku sono de kyouben

wo totte itadakemasenka? Onizuka kun.

Ei..Onizuka sensei.

‘Sebagai Kepala Sekolah saya mohon, bersediakah anda mengajar di Sekolah
Meishu? Onizuka..

Ehh, Guru Onizuka’

EL T ES W Blot Uyr—vwr ROTHEEF L - FRIT T D

REFE !

Makashite kudasai. Bishitto jaaman kimete misemasuyo gakkou ni.-Kono Onizuka
Eikichi ga ne.

‘Percayakan padaku!. Akan aku terapkan “Filosofi Jerman™ dengan tangkas. Aku
Onizuka Eikichi’

CHERIABELLREIRVWTE

Rijichousan koukaishinakya ii kedo
‘Nyonya Kepala Sekolah sebaiknya tidak menyesal’

(GTO’12 E1/00:01:22)

5
Fuyutsuki

L E
Yakuza

DTS BTl Bl AR ENT T
: Dakara anatatachi wa minnna ni meiwakukakete
‘Kalian mengganggu semua orang’

ATV, B2 WET? A A, Az 2L VRV TR A
: Hai. Meiwaku na hito? imasuka? Meiwaku na hito. Ne? Dare mo inai jaan.
‘Orang yang mengganggu? Nggak ada tuh’

(GTO’12 E1/00:01:10)

%5
Fuyutsuki

o E
Yakuza

T bhrol b EIADOEREI o TWEHTL L
. Chotto anatatachi minnasan no meiwaku ni nat..te irudesho
‘Permisi, kalian mengganggu semua orang’

IV TN ?
: Hai nandesuka?
‘Ya ada apa?’

(GTO’12 E1/00:10:10)

iR

Onizuka

ESis

Sakurai

b N R ER, Ll FRoTELLZR
. Aa baito dakedone. Shikasi gakkkotte tanoshiina

‘Kerja paruh waktu, tapi sekolah menyenangkan ya’

DD L ?
: Gakko ga tanoshii?

‘Sekolah menyenangkan?’




27.

28.

R

Onizuka :

R
Sakurai

Onizuka

81

b, TARFELWEZ Michx Xk, THEE I EEOTXFHST L

AELSEZBE I LTA LR, BH RLIR2zONR?

Aa.. Konna tanoshii to kobachi ni neeyo. Demoyoo nanikaa saikin no
gakitteshinkikusee kaoshinjaan. Mainichi tanoshikuneenokana?
‘Gak ada tempat yang menyenangkan seperti sekolah. Tapi ' kenapa siswa sekarang
keliatan sedih dan stress. Tiap hari gak menyenangkan tah?

D E NIRRT R BB Lo Te D 2 BT
::Sonna ni gakkojidai ga tanoshikattano? Anata wa

‘Maksudmu, masa-masa sekolahmu dulu menyenangkan?’

RN IENEDLS TEDOEDLNTESTRIF EZ TN WAHTCITTHERIT L

Doletd, LnLlis E95LTEAST WO bHRON 2 ENH
Mi7Zoleb o Tz LAzETH20HLF <IFTMFEEHLVTLIII7%
Fhldk

: Sakikou ni bakada no kuzuda no iwarete sodattakedo dachi ga iru dake de gakkou
wa tanoshikattaze. Shikasiyoo doushite sakikoutte itsumo aananokana? Boku ga
kyoushi dattara zette shineezetemee no oshie go kuzu yobawarisuru youna mane wa
yo
‘Meskipun Guru memperlakukanku seperti sampah, karna ada masih ada teman-
teman sekolah tetap menyenangkan. Tapi, kenapa guru selalu seperti itu? Kalau aku
jadi guru, akan ku rubah hal itu’

(GTO’12 E1/00:14:19)

R

Onizuka

H ]

Tamakan

TP EBHD BO2OEDIANE I TIWVOLDOMEFEOHE L TS
<&

: Dakarayoo, Ryuji omee no kao no hiroi tokode koitsura no shigoto no sewashite
yattekureyo
‘Udah jelas. Ryouji kan memiliki koneki yang luas, carikan kerjaan untuk mereka”

COEBHEEL TR o MERED AN, RV B o000 E25H0 5
NE

: Hito ga sewashite yatta uekiya no baito kubi ni natta yatsu ga ieruserifukayo

‘Seorang tukang kebun paruh waktu sepertimu, berjanji mau menolong mencarikan

pekerjaan’

(GTO’12 E1/00:19:29)

JER 1 F
Mayuko

JHRE -
Mayuko

IO TRHFITHEIITRYET
: Sassuga Anko gochisou ni narimasu
‘ Ya.. terima kasih atas traktiranya Anko’

A FOBRSAT VERESHTOALRATIRAEIL bAR, BREAF
L L

: Anko no okaasan terebi ni yoku deteru yuumei na kyouikuhyouronka damonne.
Otousan wa bengoshidashi

‘¢ Ibu Anko seorang kritikus pendidikan yang terkenal di TV. Ayahnya seoarang
pengacara’

CRE LR~
: Urayamshiina
‘Aku jadi iri nih’



29.

30.
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7 OB ERE, WNZ LN I AR, T2 H R
Anko : Uchi nankato oochigai. likotonanka nannimonai. Nannimone.
‘Di rumah sangatlah berbeda, gak ada hal yang bagus untuk diirikan, gak ada’

(GTO’12 E1/00:42:28)

REBL BRI D L il Fo TSI

Hahaoya * : Anatakara mo nanika ittekudasai
‘Kamu. Katakan sesuatu!’

SR CEFICHLTE BANEE Th D, LOTRHEEIE BHOHEMEAS
Chichioya : Anko ni kanshite wa omae ni makasete aru. Shitsukeya kyouiku wa omae no
senmon daro
‘Ku percayakan padamu untuk mengurus Anko. Mengasuh dan mendidik itu kan

keahlianmu’
&+ TBRXESA DR
Anko . Otousan anone
‘Ayah..emm’
R IR 234

Chichioya : Mondai wa okosuna
‘Jangan menimbulkan masalah’

REBL LD Woob IV IS T EBEEN L THRET LR 2T
Hahaoya : Anata ittsumo souiu kiben de sekininnogareshiteru dake janaidesuka
‘Kamu selalu beralasan, jangan lari dari tanggug jawab’

A CRATICLWATE, B e oF b AT LTV DRFRIEL R
Chichioya : Watashii wa isogashinda. Kimi to tsumaran giron wo shite iru jikan wa nai.
‘Saya sibuk. Aku tak punya waktu untuk omong kosongmu yang tak berguna’

57 50) RS T DTV AATE, [LLVOIX bR ET Ledh ) £HA
Hahaoya : Watashidatte hataraite irundesu. Isogashii nowa anata dake ja arimasen
‘Aku mau kerja, bukan kamu satu-satunya yang sibuk’

(GTO’12 E1/00:00:19)
FHIR D AR SEE
Aizawa  : Fuyutsuki  sensei
‘Bu Fuyutsuki’
A DR E A
Fuyutsuki - : Aizawa san
‘Aizawa’
FHIR L BEEIZISVET, EBESHHV D FFEEEA LR
Aizawa  : Ohayou gozaimasu. Sensei aaiu no yurusemasen yone

“‘Selamat pagi..Bu, hal itu tidak bisa dibiarkan bukan?’

% H IR
Fuyutsuki ;" Soune
clya’
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32.

33.

34.

35.
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(GTO’12 E1/00:16:27)
Rz cDFE Y BENI MEICBHT TELWATLE L R? Eolah £33 D B
2 DEFITIRHTRD

Onizuka ~ : Tsumari omae wa ore ni tasukete houshiinda yona? Dattara mazu wa ore ga omee
no tachi ni natte yaru
‘Berarti, kamu butuh bantuanku, bukan? Kalau begitu kamu harus jadi temanku

dulw’
FH Ao
Yoshigawa : Ee?
‘He?’
ik X LRz T ER

Onizuka  : Tadajaneekedona

13

Tapi gak gratis’

= BE M50
Yoshigawa : Okane toruno?
‘Harus bayar?

B MDA
Onizuka : Atarimeedaro
‘Yaiya lah’

(GTO’12 E1/00:00:52)

FHIR o, 13D oA, Bkl

Aizawa : Aa...Hora sensei. Hayaku nantokashinaito
‘Aa.. bu liat. Segera lakukan sesuatu’

A4 H XY
Fuyutsuki : Un

(Iya’
(GTO’12 E1/00:12:18)

LT DES OB, MEMNPLTSH LT ELEMENLA?
Uchiyamada: hora kimi. Nan to kashitekure kono kuzudomo wo nanto kashin?
‘Hei kau. Lakukan sesuatu pada kotoran itu’.

(GTO’12 E1/00:06:51)
A7 CRDBVWEY R o b oo TR TAD,  BiFT
Anko : Okozukai tarinaku nacchyatte komatten no. Tasukete

‘Aku bingung, lagi bokek ni. Tolong dong’

=l DRV BERAT
Yoshigawa : Naiyo okanenante
‘Ngak ada uang’

(GTO’12 E1/00:33:02)

ITES) DA FE?

Sanoumaru  : Dansei? Dare?
‘Laki-laki? Siapa?’



36.

37.
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%A B OEND BEOEAA S AT
Fuyutsuki ~ : Ano sore ga hiroma no uekishakunin san de
‘Itu..tukang kebun kemaren siang’

P AT HER 2 FBFSE WRE S TLORO —RETT, A0
DREVRAEFED B DOIIRE D FIT0035 9 L LT DHATT
Uchiyamada : Nani? Rijicho kore wa ware ga gakusono hajimatte irai no ichidaiji desu. Ware
ga gakusono taisetsu na seito ga ano hanzaisha no dokuga ni kakarou toshite
irun desu
‘Apa? Kepala Sekolah, ini masalah paling serius semenjak sekolah ini berdiri.
Siswa kita yang berharga berusaha diracuni tukang kebun itu’

(L bRl BRI D?
Sanoumaru : Anata naze tomenakatta no?
‘Kenapa gak kamu cegah?’

%A T AERA, DL EIFEHESTEATIN RkoBbooT
Fuyutsuki  : Sumimasen. Tomeyou to wa omottan desu ga mieshinacchatte.

‘Maaf..saya sudah berfikir untuh mencegahnya, tapi kehilangan jejak’

(GTO’12 E1/00:11:32)
UiR3 hpr~ ZELBEoREL B~
Onizuka : Aa... Kobarechimattayo oi.

‘Wah.. tumpah nih’

P L N~ KR T ! BIFEARERO AL Rk EWDS FAIZ
BALTIANRND? N MRUEH T2 5 ! BRlieb ! 222827
EBSTHAIEY 2212 E2&EHTWT &R AT

Uchiyamada : lya.. Yokuyattekureta! Kimi wa uekiya no baito kane? Warui ga watashi ni

kyouryokushikurenaika? Baitodai wa dasukara! Omaetachi! Koko wo dokodato
omotterunda! Ee? Sassato dahsite ike! Keisatsu yobuzo!
“Ya..Tindakan bagus. Kamu tukang kebun paruh waktu kan? Hal buruk jika tidak
bekerja sama dengan kami. Gaji paruh waktumu gak akan dibayar. Kalian
semua, kalian pikir sekarang dimana? Keluar skarang juga, atau ku panggil
polisi’

(GTO’12 E1/00:15:41)

B - O

Onizuka : Nan no youda?
‘Ada perlu apa?’

B H] HHR LTV Z ETHH DA L2202 IS WD B AT 5
Tamakan : Soudanshitai koto demo arun ja neeka? Shi ni tai gurai no nayami ga andaro
‘Ada yang pengen dibicarakan? Ada masalah sampai-sampai pengen mati’

2F 5 LT AMDEE FRoTn? Tk b RITIRLNIZ)N? ZAMRATIA
TEbf WHOboTHLRANZZE

Saeshima : Tesuto no tensui sagattaka? Soretomo onna ni furaretaka? Sonnan de shindetara
inochi ikutsu atte mo ashin neezo
‘Apakah karena nilai ujian anjlok? Atau mungin karena ditolak pacar? Jika karena
hal itu saja pengen mati, nyawa berapapun tidak akan cukup’




38.

39.
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Bl VA VAR BATA
Yoshigawa: Sonna janai
‘Bukan begitu’
(GTO’12 E1/00:31:54)
i)l CBF T
Yoshigawa : Tasukete
‘Tolong’
B SAN7E E BRI
Onizuka  : Nan da mata omaeka
‘Apa.. kamu lagi’
Al CEEE TG VAR, BB REBEOIEN T T #EAE R
Yoshigawa : Uehara Anko ga abunainda. Hen na otokotachi ni musashidaira no tsubureta
koujou tsure komareta.
‘Anko Urehara dalam bahaya..dia dibawa ke bekas pabrik Musashi oleh para laki-
laki aneh’
B CBHIBT Y W Lo A
Onizuka  : Omae ga tasukerya ii jaan
‘Bukannya lebih baik kamu yang menolong’
=l X0, TH
Yoshigawa : Ee. demo
‘Ee.. tapi’
Uik (TRl b WHOBDESII RITFBbEXL, oA ? HMFTHEFL
P b Ebitaz > T
Onizuka : Dattara itsumo no youni nigechimaeyo. Itta daro? Nigeteru dake ja nani mo
henwan neette
‘Kalau gitu kabur aja seperti biasa. Sudah kubilang, kabur tak akan mengubah
apapun’
(GTO’12 E1/00:15:57)
] TN EHI?
Tamakan : ljimeka?
‘Dijahili?’
o PETED R, BEHIWEDONZE S R L TADARABRBASARRD D2
LTRY WWATL L
Saeshima  : Atarikayo. Omae ijimeraresouna menshitenmonnanna monbu nagurikaeshite
yaryaiindayo
“Tepat..dari tampanggu kelihatan seperti dijahili, orang pengen sekali mukul’
=l CTH OF
Yoshigawa : Demo onna no ko

‘Tapi anak perempuan’
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